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ABSTRAK 

 

Saputra, Agung Aji. 2017. Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Tasawuf dalam Kitab Risa>lah 
A<da>b Sulu>k al-Muri>d Karya H{abi >b Abdullah Bin Alawi al-H{adda>d dan 

Relevansinya Terhadap Materi Akhlak Kelas XI Madrasah Aliyah. Skripsi, 

Fakultas Tarbiyah, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Ponorogo. Pembimbing Dr. H. Sutoyo, M. Ag 
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Berbagai fenomena penyimpangan dewasa ini dilakukan dari berbagai kalangan 

baik dewasa remaja juga dari kalangan pelajar yang masih jauh dari kata dewasa. Bahkan 

disebutkan dalam  Koran terbitan Jawa pos bahwa perilaku penyimpangan anak sekolah 

cenderung meningkat baik dari segi kuantitas maupun kualitas. Hal ini mungkin karena 

adanya pengajaran materi-materi agama di sekolah dilakukan secara sekuler maksudnya, 

antara pelajaran agama dan pelajaran umum diajarkan secara terpisah, ketika 

menyampaikan pelajaran tentang geografi misalnya, para guru tidak menerangkan akan 

adanya kekuatan besar dibalik semua itu, yaitu kekuatan sang Maha Penguasa. Akhirnya, 

peserta didik tidak menjiwai materi pelajaran yang diajarkan dan yang timbul adalah 

pendidikan dimaknai hanya sebatas mencari ijazah sehingga berbagai cara ditempuh demi 

mendapatkan sebuah ijazah. 

 

Dari latar belakang di atas, dirasa penting untuk meneliti dan menggali isi kitab 

Risa>lah A<da>b Sulu>k al-Muri>d karena di dalamnya mengajarkan akan pentingnya 

pendidikan akhlak tasawuf yang mengarahkan semua aktivitas-aktivitas kehidupan 

manusia kearah yang dirid}oi Allah SWT. Adapun tujuan daripada penelitian ini adalah 

untuk mengetahui bagaimana nilai-nilai pendidikan akhlak tasawuf yang terdapat dalam 

kitab Risa>lah A<da>b Sulu>k al-Muri>d dan relevansinya terhadap materi akhlak kelas XI 

Madrasah Aliyah. 

 

Untuk menjawab peratanyaan di atas peneliti menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan jenis penelitian kepustakaan (library research). Dengan teknik pengumpulan data 

literer yaitu penggalian bahan-bahan pustaka yang koheren dengan obyek pembahasan 

yang dimaksud. Sedangkan analisis data yang dipakai adalah metode analisis content 

analysis atau analisis isi. 

 

Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa: (1) nilai-nilai pendidikan akhlak 

tasawuf yang terdapat dalam kitab Risa>lah A<da>b Sulu>k al-Muri>d dapat dikelompokkan 

menjadi dua yaitu: a) nilai yang berhubungan dengan aktivias horizontal mencakup 

beberapa relasi yaitu, relasi pendidikan, relasi ekonomi, relasi kemanusiaan, relasi etik, 

relasi seni, relasi dakwah, relasi lingkungan alam serta makhluk Allah lainnya. b) nilai 

yang berhubungan dengan aktivitas vertikal mencakup beberapa komunikasi yaitu, 

Komunikasi dalam bentuk shahadah, bentuk shalat, komunikasi dalam bentuk puasa, 

komunikasi dalam bentuk dzikir, takbir, tahmid, tasbih dan lain-lain. (2) relevansi materi 

akhlak tasawuf yang terdapat dalam kitab Risa>lah A<da>b Sulu>k al-Muri>d terhadap materi 

ahlak kelas XI Madrasah Aliyah adalah terdapat dalam pada beberapa bab yaitu, pada 

Bab I nafsu Akal dan qalbu, bab II syukur, dermawan, tawakal dan ikhlas, bab III 

serakah, tamak, bakhil dan israf, bab IV adab menuntut ilmu, musayawarah dan 

salam, bab XI adab bergaul. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG  

Penggunaan teknologi maupun ilmu pengetahuan  dalam berbagai 

aspek kehidupan manusia yang semakin pesat merupakan sebagian tanda 

bagi zaman modern. Berpikir logis dan mampu menggunakan berbagai 

teknologi untuk meningkatkan kualitas kehidupan merupakan keidealan 

manusia modern. Dengan bantuan teknologi dan kecerdasan, sudah 

semestinya manusia modern lebih bijak dan arif, tetapi dalam kenyataannya 

banyak manusia yang kualitas kemanusiaannya lebih rendah dibanding 

kemajuan berpikir dan teknologi yang dicapainya. Penggunaan alat 

transportasi dan alat komunikasi modern menyababkan manusia hidup 

dalam pengaruh global dan dikendalikan oleh arus informasi global, padahal 

kesiapan mental manusia secara individu bahkan secara etnis tidaklah 

sama.
2
 

Karena teknologi dan ilmu pengetahuan yang semakin pesat tersebut 

memiliki dampak bagi kehidupan manusia, baik dampak positf maupun 

negatif, dari beberapa dampak positif tersebut yaitu bagi penjaja informasi 

yang agresif di televisi, surat-surat kabar, dan majalah-majalah yang mewah 

begitu manarik. Pada lingkungan pendidikan, yaitu di dalam jurnal-jurnal 

penelitian dan buku-buku akademis, disebutkan bahwa revolusi informasi 

                                                           
2
Ahmad Bangun Nasution dan Rayani Hanum Siregar, Akhlak Tasawuf: Pengenalan, 

pemahaman dan pengaplikasiannya, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015),  94-95. 
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akan menyebabkan timbulnya desentralisasi, dan karena itu akan melahirkan 

suatu masyarakat yang lebih demokratis, telah meningkatkan keragaman 

budaya melalui penyediaan informasi yang menyeluruh yang sesuai dengan 

keragaman selera dan kemampuan ekonomi, memberi orang kesempatan 

untuk mengembangkan kecakapan-kecakapan baru, meningkatkan produksi 

dan dengan demikian menciptakan kemakmuran untuk semua lapisan.
3
  

Sementara dampak negatifnya diantaranya yaitu, hanya memberikan 

kesempatan dan peluang bagi mereka yang dapat bersaing, yakni mereka 

yang memiliki kekuasaan, ekonomi, kesempatan dan kecerdasan. Sementara 

bagi mereka yang terbelakang tetap semakin terbelakang.  Pada bidang 

pertanian misalnya penggunaan teknologi akan menyebabkan keuntungan 

bagi petani yang memiliki modal saja, sedangkan bagi yang tidak memiliki 

modal semakin menghadapi masalah yang serius. Lapangan kerja yang 

selama ini menyerap tenaga kerja, sudah mulai ditangani oleh tenaga kerja 

yang hemat tenaga kerja, akibatnya terjadilah pengangguran. Bagi orang 

yang secara mental dan keyakinan agama belum siap teknologi juga akan 

berbahaya. Mereka akan menyalahgunakan teknologi untuk tujuan-tujuan 

yang deskruktif dan mengkhawatirkan. Penggunaan teknologi kontrasepsi 

misalnya dapat menyebabkan orang dengan mudah melakukan hubungan 

seksual tanpa harus takut hamil atau berdosa.
4
 

Dari adanya kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan tersebut di 

sinilah lembaga pendidikan memegang peranan penting dalam membentengi 

                                                           
3
 Abudin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), 

246. 
4
 Ibid., 246-247. 
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para siswa-siswinya agar tidak terjerumus dalam keburukan dan 

kemerosotan moral. Karena pada faktanya sekarang banyak dijumpai di 

media-media baik televisi, koran maupun majalah-majalah telah terjadi 

kenakalan-kenakalan remaja maupun kejahatan yang dilakukan oleh anak-

anak usia sekolah. Sebagaimana tercantum dalam jawa pos edisi kamis 22 

Desember 2016 disebutkan bahwa berbagai kasus penyimpangan perilaku 

anak sekolah (usia sekolah) cenderung meningkat baik secara kualitas 

maupun kuantitas.
5
 

Fenomena-fenomena kejahatan/ kenakalan remaja ini terjadi mungkin 

dikarenakan kurangnya penanaman materi akhlak tasawuf pada diri siswa 

yang mengakibatkan para siswa kurang mampu memahami hakikat 

pendidikan. Selain itu, materi-materi pendidikan diajarkan secara sekuler di 

sekolah-sekolah maksudnya pelajaran agama dan pelajaran umum diajarkan 

secara terpisah, hal ini pun dapat mempengaruhi sikap murid, maupun guru. 

Guru geografi misalnya hanya mengajarkan pelajaran geografi, misalnya, 

guru menerangkan bahwa adanya kekuatan alam pergerakan bumi/ 

pergeseran lempeng bumi terjadi karena murni peristiwa alam, padahal 

dibalik itu semua ada kekuasaan Allah yang menggerakkan seluruh alam. 

Para guru lupa mengingatkan kepada muridnya bahwa Allah 

meninggikan derajat orang yang berilmu pengetahuan. Sayangnya yang 

dikejar murid dan dianjurkan oleh sistem pendidikan umumnya bukan 

mencari pengetahuan tetapi hanya mencari, sesobek ijazah. Wajar Allah 

                                                           
5
 Sugiyanto, “Pendidikan Ramah Anak Cegah Perilaku Menyimpang”, dalam Jawa 

pos, Edukasi Ekonomi dan Bisnis, 22 Desember 2016., 32. 
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akhirnya tidak memberi derajat kepada mereka. Dengan kata lain, 

pendidikan hanya dimaknai sebatas mencari ijazah untuk bekal menjadi 

bagian yang sangat patuh di sekrup birokrasi atau kapitalisme, tanpa 

humanisme apalagi religiusitas mendalam. Dari hal ini akhirnya akan 

melahirkan manusia-manusia yang materialis, sekuler kapitalis juga hedonis. 

Akhirnya dari akibat ini semua adalah terjadinya krisis moral. 

Di sekolah-sekolah sekarang, juga terlihat lebih menekankan 

penanaman konsep, rumus dan teori-teori. Mata pelajaran dan jam pelajaran 

di sekolah lebih didominasi oleh mata pelajaran umum dibandingkan mata 

pelajaran pendidikan agama Islam, dalam K-13 misalnya, mata pelajaran 

akhlak khususnya di madrasah aliyah hanya sebagai mata pelajaran 

peminatan, padahal akhlak merupakan hal pokok dan penting bagi setiap 

orang. Nabi Muhammad pun pernah menegaskan bahwa beliau tidaklah 

diutus kecuali hanya untuk menyempurnakan akhlak. Karena dengan akhlak 

kehidupan akan semakin tentram dan nyaman, tidak ada permusuhan 

maupun kedzoliman.  

Dari berbagai dampak yang ditimbulkan dari zaman modern tersebut 

tentunya ada upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasinya diantaranya 

yaitu upaya pencegahan (preventif) dan menghentikan (kuratif). Upaya yang 

bersifat preventif adalah upaya untuk mencegah timbulnya masalah di 

kemudian hari. Upaya ini lebih baik daripada upaya yang bersifat kuratif. 

Pembuatan aturan atau tata tertib itu termasuk salah satu upaya preventif. 
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Adanya kejelasan aturan atau tata tertib yang bersifat mengikat bagi seluruh 

warga dunia pendidikan akan meminimalisasi terjadinya pelanggaran.
6
  

Termasuk dalam tindakan preventif yaitu dengan mempelajari kitab 

Risa>lah A<da>b Sulu>k al-Muri>d karangan H {abib Abdullah Bin Alawi al-

H{adda>d yang dapat dijadikan rujukan untuk membimbing manusia agar 

dapat menuntut ilmu secara benar, melalui kitab Risa>lah A<da>b Sulu>k al-

Muri>d beliau menjelaskan berbagai nilai-nilai akhlak tasawuf yang penting 

untuk diketahui, dikaji dan diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Sebagai 

contoh salah satu pemikirannya dalam pendidikan yaitu penekanan pada 

sikap peserta didik yang selalu harus diperhatikan saat menuntut ilmu yaitu 

beliau memerintahkan bagi seorang murid ketika akan mengawali belajar 

agar mendapat keridloan Allah maka jalan yang ditempuh adalah harus 

mensucikan diri dari berbagai bentuk noda/ kotoran baik lahir maupun batin 

melalui jalan taubat, sebagaimana dalam kitabnya yang berbunyi: 

ٍ   يَ يَْ  ُ ِ ِ   ايُْ  ِ يُْ  ِ   اِ َ  يِْ  يُْ   اليَوَّ يْ َِ  ِ اَ  اِ  يََ  اَ ِ  يْ  َِ يِْ   الذُّ يَُ يْ ِ   7َ  َ وَُّ  َ  يْ
Artinya: “Hal pertama yang hendaknya dilakukan seorang murid 

ketika menuju jalan Allah adalah membenahi taubat kepada 

Allah dari segala dosa.”
8 

 

Hal ini menunjukkan bahwa ilmu itu adalah anugrah dari Allah dan 

ilmu itu adalah suci oleh karena itu agar ilmu dapat terserap dengan baik 

pada diri seseorang keadaan penuntut ilmu harus membersihkan hati dari 

                                                           
6
 Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-Dasar Konseling (Jakarta: Kharisma 

Putra Utama, 2014),  257.  
7
 H {abib Abdullah bin Alawi al-H {addad, Risa>lah A<da>b Sulu>k al-Muri>d, (Hadramaut: 

Hawi, 2012), 19. 
8
 Yunus Ali Muhdhor, Mengenal Lebih Dekat al-Habib Abdullah bin Alawi al-

Haddad, (Tk: Cahaya Ilmu Publisher, 2010), 96. 
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segala dosa. Hal senada di ungkapkan oleh imam Ghaza>li dalam kitabnya 

Bida >yah al-Hida>yah: 

لَِ  اَِ   َ    وَّكَ ِ نيْ كُنيْتَ  يَقيِْ ُ  ِ طلََبِ  يْاِ ليْمِ  ايُْ نَ فِسَِ  َ  ايُْ َ  هَ ةِ َ  اليَوَّقَ ذُّمِ عَلَى  يْلأقَيَيْ َ نِ َ  سيْ
لََكِ  يَفيْسِكَ  ,  اَِ يْكَ َ َ يِْ  حُطَ مِ  ا ذُّ يَيَْ    انوَّ سِ  ُ ُ  يْ ِ  مِ دِ يْنِكَ َ ِ هيْ فَأَ يْتَ سَ عٍ ِ  هَ يْ

 9َ  يَ يِْ  َ ِ َ ِ كَ ِ ُ  يَيَْ  كَ 
Artinya: Sesungguhnya jika engkau menuntut ilmu dengan tujuan 

hanya untuk memperindah diri, mendapatkan kemegahan, 

mengungguli teman, menarik perhatian orang terhadap 

dirimu dan untuk mengumpulkan harta dunia, maka engkau 

telah berusaha menghancurkan agamamu dan membinasakan 

dirimu dan menjual agamamu untuk mendapatkan harta dunia. 

 

Dari ungkapan di atas jelas bahwa seorang penuntut ilmu harus benar-

benar mensucikan niatnya dari segala kotoran (dosa/ kemaksiatan), dan hal 

itu dapat dilakukan dengan bertaubat kepada AllahSWT.  

Pendapat diatas dikuatkan lagi oleh sebuah syair yang berbunyi: 

فِظَ فَضيْلٌ  َ كَ يْتُ ِ اَ  كَِ يٍْ  سُ يَْ  حِفيْظِ  فَ رَيَْ َ نِ ِ اَ  يَ يْكِ  ايَْ َ  صِى فَِ نوَّ  لْيْ
10ِ  يْ  اٍَِ  َ فَضيْلُ  اِ لََ  يَُ يْطَى اَِ  صِ   

Artinya:  Aku mengadu kepada Imam Waki‟ mengenai hafalanku 

yang lemah, lantas ia memberiku petunjuk agar 

meninggalkan maksiat, karena hafalan adalah anugerah dari 

Tuhan, sedang anugerah Allah tidaklah diberikan kepada 

orang yang bermaksiat. 
 

Dalam kitab Risa>lah A<da>b Sulu>k al-Muri>d beliau menjabarkan 

mengenai nilai-nilai akhlak tasawuf yang seharusnya dipelajari dan 

diterapkan oleh murid agar dapat mencapai tujuan pendidikannya yaitu, 

untuk mengabdikan kepada Allah SWT., sehingga seluruh aktifitasnya 

                                                           
9
 Abi Hamid al-Ghazali, Maraqil Ubudiyah „Ala Matni Bidayatul Hidayah, (Jakarta: 

Dar al-Kutub al-Islamiyah, 2010), 6-7. 
10

 Al-Zarnuji, Ta‟lim al-muta‟allim, (Tk: Dar al-kutub al-Islamiyah, 2008), 84. 
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bermuara pada pencapaian rid }a dan maghfirah-Nya. Sebagaimana firman 

Allah SWT berikut: 

  "َ َ   َ لَقيْتُ  ايِْ وَّ َ   يْلَِ يَْ  ِ لَوَّ اِ يَ يُْ ُ  يْنَ "
Artinya: “Dan tidaklah aku ciptakan jin dan manusia kecuali hanya  

untuk menyembah (mengabdi) kepada Ku”. (QS. az-

Za >riya>t)
11

 

 

Hal senada juga disebutkan dalam UU No. 20 tahun 2003 tentang  

Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS) bab II pasal 3, bahwa 

pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 

dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang 

berdemokratis serta bertanggung jawab.
12

 

Oleh karena itu, kitab Risa>lah A<da>b Sulu>k al-Muri>d karya Al-H{abib 

Abdullah Bin Alawi al-H{adda>d ini perlu dan penting untuk dibahas dan 

diteliti karena di dalamnya selain mengandung pembahasan keimanan dan 

ibadah, juga berbagai hal ihwal kehidupan manusia dan juga adat/ kebiasaan. 

Tidak hanya mementingkan kehidupan akherat saja sebagaimana dalam 

kitab-kitab tasawuf pada umumnya yang ditempuh untuk menuju Allah 

adalah melalui uzlah semata, atau hanya mementingkan dunia saja, 

melainkan keduanya harus dijalankan secara seimbang. Sebagaimana dalam 

                                                           
11

 Departemen Agama RI, al-Qur‟an dan Terjemah Bahasa Indonesia, 523. 
12

 Tim Penyusun, Kurikulum 2013, Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

serta Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia tentang Implementasi Kurikulum 2013, 

(Tk: Tp, Tt), lamp. 1., 1. 
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muqaddimah kitabnya beliau menyebutkan, “seseorang yang hanya 

mengharapkan dunia tetapi ia lupa akherat dan tidak mengimanainya 

berarti ia telah kafir, atau seseorang yang hanya beriman terhadap akherat 

tetapi ia tidak beramal untuk mencapai akherat berarti ia sebagai seorang 

yang fasik dan akan mendapatkan kerugian”. Seseorang boleh beramal 

untuk mendapatkan dunia tetapi bagaimana dunianya tersebut dijadikan 

jalan untuk memudahkannya menuju akherat. Begitupula dalam dunia 

pendidikan, bagimana seseorang dapat mengenyam pendidikan yang 

setinggi-tingginya untuk mencapai kebahagiaan dunia akherat. 

Untuk  menjabarkan bagaimana nilai-nilai akhlak tasawuf dalam kitab 

Risa>lah A<da>b al-Sulu>k al-Muri>d dan bagaimana relevansinya terhadap 

pendidikan, khususnya dalam materi pendidikan akhlak kelas XI Madrasah 

Aliyah, Maka dirasa penting untuk menggali lebih jauh dan mengungkapkan 

pemikiran H {abib Abdullah Bin Alawi al-H{adda>d melalui kitabnya Risa>lah 

A<da>b Sulu>k al-Muri>d yang membahas persoalan pendidikan akhlak tasawuf, 

maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian tentang: 

NILAI-NILAI PENDIDIKAN AKHLAK TASAWUF DALAM 

KITAB RISA<LAH A<DA<B  SULU<K AL-MURI<D KARYA H {ABI <B 

ABDULAH BIN ALAWI AL-H {ADDA<D DAN RELEVANSINYA 

TERHADAP MATERI  AKHLAK KELAS XI MA. 

 

 

 



11 
 

 

B. RUMUSAN MASALAH 

1. Bagaimana Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Tasawuf dalam kitab Risa>lah 

A<da>b Sulu>k al-Muri>d karya H {abib Abdullah Bin Alawi al-H{adda>d? 

2. Bagaimana relevansi pendidikan akhlak tasawuf dalam kitab Risa>lah 

A<da>b Sulu>k al-Muri>d karya H {abib Abdullah Bin Alawi al-H{adda>d 

terhadap  Materi Akhlak Kelas XI Madrasah Aliyah? 

 

C. TUJUAN PENELITIAN 

1. Untuk mengetahui dan memahami nilai-nilai pendidikan akhlak tasawuf 

dalam kitab Risa>lah A<da>b Sulu>k al-Muri>d karya H{abib Abdullah Bin 

Alawi al-H{adda>d. 

2.  Untuk menjelaskan relevansi nilai-nilai pendidikan akhlak tasawuf 

dalam kitab Risa>lah A<da>b Sulu>k al-Muri>d karya H{abib Abdullah Bin 

Alawi al-H{adda>d terhadap materi akhlak  Kelas XI Madrasah Aliyah. 

 

D. MANFAAT PENELITIAN 

Manfaat yang bisa diambil dalam penelitian ini adalah: 

1. Manfaat secara teoritis 

Dengan penelitian ini diharapkan para pembaca dapat mengetahui 

nilai-nilai pendidikan akhlak tasawuf dalam kitab Risa>lah A<da>b Sulu>k al-

Muri>d karya H{abib Abdullah Bin Alawi al-H{adda>d dan relevansinya 

terhadap  materi akhlak kelas XI Madrasah Aliyah. 
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2. Manfaat secara praktis 

a. Bagi guru: sebagai bahan untuk mendalami nilai-nilai akhlak tasawuf 

dalam kitab Risa>lah A<da>b Sulu>k al-Muri>d karya H{abib Abdullah Bin 

Alawi al-H{adda>d dan digunakan sebagai acuan terhadap 

pengembangan materi akhlak di kelas. 

b. Bagi orang tua: memberikan pemahaman yang baik kepada orang tua 

agar senantiasa menanamkan nilai-nilai akhlak tasawuf kepada 

anaknya. 

c. Bagi peserta didik: untuk memberikan pemahaman kepada peserta 

didik tentang nilai-nilai akhlak tasawuf dalam kitab Risa>lah A<da>b 

Sulu>k al-Muri>d karya H {abib Abdullah Bin Alawi al-H{adda>d kemudian 

akan diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. 

 

E. KAJIAN TEORI ATAU TELAAH HASIL PENELITIAN 

TERDAHULU 

1. Kajian Teori  

Sebagai tindakan pencegahan agar tidak terjadi salah pemahaman 

dalam mengkaji skripsi ini serta untuk memperoleh gambaran yang jelas, 

maka dirasa penting memberi penjelasan atau penegasan tentang 

beberapa istilah yang terdapat dalam judul skripsi ini. Adapun istilah 

yang memerlukan penjelasan dalam skripsi ini adalah sebagai berikut: 
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a. Nilai 

Setidaknya ada empat definisi nilai yang dikemukakan oleh para 

ahli sebagaimana yang dikutip oleh Rohmat Mulyana yaitu sebagai 

berikut:
13

 

1) Gordon Allport, nilai adalah keyakinan yang membuat seseorang 

bertindak atas dasar pilihannya. 

2) Kupperman, nilai adalah patokan normatif yang mempengaruhi 

manusia dalam menentukan pilihannya di antara cara-cara tindakan 

alternatif. 

3) Hans Jonas, nilai adalah alamat sebuah kata “ya” (value is address 

of a yes), atau kalau diterjemahkan secara kontekstual, nilai adalah 

sesuatu yang ditujukan dengan katan “ya”. 

4) Kluckhohn, nilai adalah konsepsi (tersirat atau tersurat yang 

sifatnya membedakan individu atau ciri-ciri kelompok) dari apa 

yang diinginkan, yang mempengaruhi pilihan terhadap cara, tujuan 

antara dan tujuan akhir tindakan. 

Dari empat definisi di atas, Rohmat Mulyana menyimpulkan 

bahwa nilai adalah rujukan dan keyakinan dalam menentukan 

pilihan.
14

 

b. Pendidikan  

Pendidikan dalam arti yang luas adalah segenap kegiatan 

manusia baik yang disengaja atau diciptakan maupun yang muncul 

                                                           
13

 Rohmat Mulyana, Mengartikulasi Pendidikan Nilai, (Bandung: Alfabeta, 2011), 

9-11.  
14

 Ibid., 11. 
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dengan sendirinya kapan pun dan dimana pun sepanjang hayat, yang 

dapat memberikan pendewasaan kepada manusia (pendidikan adalah 

hidup dan hidup adalah pendidikan). 

Pendidikan dalam arti yang sempit adalah kegiatan yang 

disengaja yang khusus dilakukan dan direncanakan untuk tujuan 

tertentu dalam situasi tertentu dan pada waktu yang terbatas. 

Pendidikan dalam difinisi alternatif adalah usaha sadar yang 

dilakukan oleh keluarga, masyarakat dan pemerintah melalui kegiatan 

bimbingan, pengajaran atau latihan yang berlangsung di sekolah dan 

di luar sekolah baik formal, non formal, maupun informal dan 

dilakukan seumur hidup untuk mengoptimalkan potensi manusia.
15

 

Menurut Ahmad Tafsir, pendidikan adalah usaha meningkatkan 

diri dalam segala aspeknya. Definisi ini mencakup kegiatan 

pendidikan yang melibatkan guru maupun (pendidik), mencakup 

pendidikan formal, nonformal maupun informal. Pembinaan 

pendidikan dalam definisi ini meliputi segala aspek kepribadian.
16

 

Adapun komponen-komponen pendidikan menurut Zuhairini, 

dkk., itu ada lima macam yaitu: peserta didik, pendidik, tujuan 

pendidikan, dan lingkungan. Dari ke lima komponen tersebut 

                                                           
15

 Abdul Kadir dan Ahmad Fauzi, dkk., Dasar-Dasar Pendidikan, (Surabaya: 

Amanah Pustaka, 2009), 13. 
16

Ahmad Tafsir, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Bandung: PT. Remaja 

Rosda Karya, 2008), 6. 
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memiliki hubungan yang erat. Untuk rinciannya dijelaskan sebagai 

berikut:
17

 

1) Peserta didik 

Ialah manusia sebagai objek pendidikan itu sendiri yang 

didasarkan pada way of life dan falsafah hidup yang mendasarinya. 

2) Pendidik 

    Pendidik merupakan salah satu komponen penting dalam 

pendidikan yang ikut bertanggung jawab dalam pembentukan 

pribadi anak didiknya. 

3) Tujuan pendidikan 

Ialah untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

4) Alat pendidikan 

    Ialah segala sesuatu yang di pergunakan dalam usaha mencapai 

tujuan pendidikan. Sedang menurut Ali Syaifullah, alat pendidikan 

adalah salah satu komponen pendidikan yang berarti suatu situasi 

atau perbuatan yang akan dicapai tujuan pendidikan. 

 

 

 

                                                           
17

Zuhairini dan Abdul Ghafir, dkk., Methodik Khusus Pendidikan Pendidikan 

Agama, (Surabaya: Usaha Nasional, 1983), 28. 
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5) Lingkungan 

    Ialah segala sesuatu yang terdapat di sekitar anak yang bersifat 

kebendaan dan karena itu bukan pribadi, atau pergaulan yang tidak 

bersifat pribadi. 

c. Akhlak dan tasawuf 

1) Pengertian Akhlak 

Pendekatan yang digunakan untuk mendefinisikan akhlak ada 

dua yaitu, pendekatan kebahasaan (linguistik), dan pendekatan 

peristilahan (terminologik).
18

 

Dari sudut kebahasaan, akhlak berasal dari bahasa arab, yaitu 

isim mashdar (bentuk infinitif) dari kata akhlaqa, yukhliqu, 

ikhlaqan, sesuai dengan timbangan (wazan) tsulasi majid af‟ala, 

yuf‟ilu, if‟alan yang berarti perangai (al-sajiyah), kalakuan, tabi‟at, 

watak dasar (ath-thabi‟ah), kebiasaan, kelaziman (al-„adat), 

peradaban yang baik (al-muru‟ah) dan agama (al-din). Tatapi ada 

yang mengatakan bahwa akar kata akhlaq bukan akhlaqa 

sebagaimana yang disebutkan di atas sebab isim mashdar dari 

akhlaqa bukan akhlaq tetapi ikhlaq. Secara istilah sebagaimana 

yang dijelaskan oleh para ahli dan dikutip oleh Abudin Nata akhlak 

adalah:
19

 

                                                           
18

 Abdul Mustaqim, Akhlak Tasawuf, (Yogyakarta: Kaukaba Dipantara, 2013), 1. 
19

 Abudin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia, 1-4. 
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a) Ibnu Miskawaih, akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa 

yang mendorongnya untuk melakukan perbuatan tanpa 

memerlukan pemikiran dan pertimbangan. 

b) Al-Ghazali, akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang 

menimbulkan macam-macam perbuatan dengan gampang dan 

mudah, tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan. 

c) Ibrahim Anis, akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa, 

yang dengannya lahirlah macam-macam  perbuatan, baik atau 

buruk, tanpa membutuhkan pemikiran dan pertimbangan. 

2) Pengertian Tasawuf 

Secara bahasa tasawuf adalah sikap mental yang selalu 

memelihara kesucian diri, beribadah, hidup sederhana, rela 

berkorban untuk kebaikan dan selalu bersikap bijaksana. Itulah 

yang dikatakan akhlak mulia. Adapun secara istilah tasawuf adalah 

upaya melatih jiwa dengan berbagai kegiatan yang dapat 

membebaskan dirinya dari pengaruh kehidupan dunia, sehingga 

tercermin akhlak yang mulia dan dekat dengan Allah SWT., dapat 

dikatakan pula bahwa tasawuf adalah bidang kegiatan yang 

berhubungan dengan pembinaan mental rohaniah agar selalu dekat 

dengan Tuhan. Hal inilah yang dikatakan sebagai esensi atau 

hakikat tasawuf.
20

 

 

                                                           
20

 Ibid., 155-156. 
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3) Hubungan antara akhlak dan tasawuf 

Pada dasarnya bertasawuf adalah melakukan serangkaian 

ibadah seperti sholat, puasa, zakat, dan sebagainya. Menurut Harun 

Nasution sebagaimana dikutip oleh Nasrul HS., hubungan antara 

tasawuf dan akhlak lebih lanjut dapat diuraikan sebagai berikut: 

ketika mempelajari tasawuf ternyata pula bahwa al-Qur‟an dan al-

Hadits mementingkan akhlak. Al-Qur‟an dan al-Hadits 

menekankan nilai-nilai kejujuran, kesetiakawanan, persaudaraan, 

rasa kesosialan, rasa keadilan, tolong-menolong, murah hati, suka 

member maaf, sabar, baik sangka, berkata benar, pemurah, 

keramahan, bersih hati, berani, kesucian, hemat, menepati janji, 

disiplin, mencinai ilmu, dan berfikir lurus. Nilai-nilai serupa ini 

harus dimiliki oleh seorang muslim dan dimasukkan ke dalam 

dirinya semasa ia kecil. Jadi hubungan antara ilmu akhlak dan ilmu 

tasawuf ialah bahwa akhlak merupakan pangkal tolak tasawuf, 

sedangan tasawuf adalah esensi dari akhlak itu sendiri.
21

 

Bertasawuf tanpa akhlak adalah non sense, untuk itu, seorang 

sufi harus memiliki akhlak yang luhur, tidak saja kepada Allah, 

tatapi juga kepada manusia dan seluruh makhluk-Nya.
22

 

Oleh karena itu, akhlak tasawuf adalah integrasi antara kata 

“akhlak” dengan kata “tasawuf”. Akhlak ialah perilaku dan tasawuf 

ialah terbersihkan, kesederhanaan, kedekatan dengan Tuhan, 

                                                           
21

 Nasrul HS, Akhlak Tasawuf, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2015), 7. 
22

 Abdul Mustaqim, Akhlak Tasawuf, 7. 
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sehingga secara etimologi, akhlak tasawuf berarti tingkah laku 

yang bersih karena bersumber dari hati nurani. Akhlak tasawuf 

dapat terealisasi melalui pengetahuan tasawuf dan ibadah kepada 

Allah dibuktikan dalam tindakan sosial.
23

 

d. Materi  Akhlak  

1) Tujuan Materi Akhlak 

Materi akhlak adalah dalam K-13 merupakan salah satu 

materi peminatan dan materi peminatan ini hanya terdapat pada 

jenjang Madrasah Aliyah (MA). Sebagai mata pelajaran peminatan, 

mata pelajaran akhlak di Madrasah Aliyah bertujuan untuk: a). 

mewujudkan manusia Indonesia yang berakhlak mulia dan 

menghindari akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari baik 

dalam kehidupan individu maupun sosial. b). meningkatkan 

kemampuan pemahaman, penghayatan, dan pengalaman peserta 

didik tentang tasawuf sehingga menjadi muslim yang penuh 

tanggung jawab dan bijaksana dalam kehidupan pribadi, 

masyarakat, berbangsa dan bernegara.
24

 

2) Pengertian Bahan Ajar 

Bahan ajar materi pembelajaran atau adalah segala hal yang 

digunakan oleh para guru atau para siswa untuk memudahkan 

proses pembelajaran.  

                                                           
23

 Rosihon Anwar, Akhlak Tasawuf, (Bandung: Pustaka Setia, 2009), 12-14. 
24

 Tim Penyusun, Kurikulum 2013, 1. 
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Menurut Abdul Majid bahan ajar adalah segala bentuk bahan 

yang digunakan untuk membantu guru/ instruktor dalam 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Bahan yang dimaksud 

bisa berupa bahan tertulis maupun bahan tidak tertulis. Adapun 

pengelompokannya menurut Faculte de Psychology et des Sciences 

de I‟educaton Universite de Geneve sebagaimana dikutip Abdul 

Majid, bahan ajar bisa berupa media tulis, audio, elektronik dan 

interaktif terintegrasi. Paling tidak bahan ajar mencakup: 1). 

Petunjuk belajar (petunjuk siswa/ guru), 2). Kompetensi yang akan 

dicapai, 3). Informasi pendukung, 4). Latihan-latihan, 5). Petunjuk 

kerja, dapat berupa Lembar Kerja (LK), dan 6). Evaluasi.
25

 

Bahan ajar bisa berupa kaset, video, CD-Room, kamus, buku 

bacaan, buku kerja, atau fotokopi latihan soal. Bahan juga bisa 

berupa koran, paket makanan, foto, perbincangan langsung dengan 

mendatangkan penutur asli, instruksi-instruksi yang diberikan oleh 

guru, tugas tertulis atau kartu atau juga diskusi antar siswa. Isi 

materi pembelajaran yang berupa pengetahuan meliputi, fakta, 

konsep, prinsip, dan prosedur. 

Materi pembelajaran yang berhubungan dengan keterampilan 

misalnya pada IPA antara lain kemampuan mengembangkan ide, 

memilih, menggunakan bahan, menggunakan peralatan, dan teknik 

kerja. Keterampilan ini merupakan materi pembelajaran utama 

                                                           
25

 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, Mengembangkan standar Kompetensi 

Guru, (Bandung: PT. Remaja RosdaKarya, 2008), 173-174. 
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pembelajaran bahasa Indonesia dan pembelajaran pendidikan 

jasmani dan olahraga.  

Materi pembelajaran jenis sikap atau nilai adalah materi 

pembelajaran yang berkenaan dengan kejujuran, sabar, amanah, 

kasih sayang, tolong-menolong, semangat dan minat belajar, 

semangat bekerja, bertanggung jawab, bangga berbahasa Indonesia, 

bersikap positif pada bahasa Indonesia, dan hormat pada sesama.
26

 

2. Telaah penelitian terdahulu 

Di samping memanfaatkan teori yang ada atau relevan untuk 

menjelaskan fenomena pada situasi, peneliti juga melakukan telaah hasil 

penelitian terdahulu yang ada relevansinya dengan fokus penelitian, 

untuk bahan telaah pustaka pada penelitian ini, penulis mengangkat 

skripsi: 

Ahmad Jamaluddin UIN sunan Ampel Surabaya tahun 2015 

dengan judul: Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak dalam Kitab Adabu Sulukil 

Murid Karya Habib abdullah Alawi al-Haddad dalam Perspektif Ilmu 

Pendidikan Islam.  

Skripsi ini menyimpulkan lima bidang pokok pemikiran H {abi >b 

Abdullah Alawi al-H{adda>d tentang pendidikan akhlak dalam kitabnya 

ada>b al-sulu >k al-muri >d dalam perspektif ilmu pendidikan Islam 

diantaranya yaitu: 1). Di bidang tujuan pendidikan, 2). Di bidang 

                                                           
26

 Ajat sudrajat,  Pdf Pengembangan Bahan Ajar Materi Pendidikan Agama Islam 

(Prodi ilmu sejarah Jurusan pendidikan sejarah Fakultas ilmu sosial dan ekonomi 

Universitas negeri yogyakarta  2008), Yogyakarta, 2. 
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pendidik (guru), 3). Di bidang peserta didik (murid), 4). Di bidang alat 

pendidikan, 5). Di bidang lingkungan pendidikan. 

Dari kelima bidang tersebut di atas Ahmad Jamaluddin 

menyimpulkan bahwa komponen-komponen pendidikan akhlak dalam 

kitab ada>b sulu >k al-muri >d yang sudah dianalisis menggunakan perspektif 

ilmu pendidikan Islam, ternyata dalam tingkat aplikatifnya memiliki 

persamaan, baik dari segi pengertian, isi maupun fungsinya. Sehingga 

ilmu pendidikan Islam dalam hal ini memiliki fungsi memperkuat dan 

memperjelas pemikiran H{abi >b Abdullah Alawi al-H{adda>d tentang 

pendidikan akhlak dalam kitab ada>b sulu >k al-muri >d. 

Dari penelitian sebelumnya, objek bahasannya adalah bagaimana 

kelima komponen pendidikan yakni, tujuan pendidikan, pendidik (guru), 

peserta didik (murid), alat pendidikan, dan lingkungan pendidikan dalam 

perspektif H{abi >b Abdullah Alawi al-H{adda>d lalu dianalisis menggunakan 

perspektif pendidikan agama Islam secara istilah, di dalamnya belum 

ditemukan pembahasan secara khusus tentang materi pendidikan akhlak 

tasawuf dalam kitab Risa>lah A<da>b al-Sulu>k al-Muri>d. Oleh karena itu, 

penulis bermaksud untuk mengetahui dan menganalisa nilai-nilai 

pendidikan akhlak tasawuf yang terkandung dalam kitab Risa>lah A<da>b 

al-Sulu>k al-Muri>d dan bagaimana relevansinya terhadap materi akhlak 

kelas XI Madrasah Aliyah 
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F. Metode Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian ini adalah tergolong penelitian kualitatif, 

yaitu suatu pendekatan yang digunakan untuk mengolah data tanpa 

menggunakan hitungan angka (statistik), namun melalui pemaparan 

pemikiran, pendapat para ahli atau fenomena yang ada dalam kehidupan 

masyarakat. Atau penelitian yang menghasilkan data deskriptif  berupa 

kata-kata tertulis dari obyek yang diteliti. Juga termasuk penelitian literer 

atau kepustakaan (library research) yaitu studi atau telaah kepustakaan 

yang terkait dengan obyek penelitian.
27

 Maksudnya kegiatan penelitian 

ini dilakukan dengan menghimpun data dari berbagai literatur. Baik di 

perpustakaan meupun di tempat-tempat lain. Literatur yang digunakan 

tidak terbatas pada buku-buku. Tetapi dapat juga berupa bahan-bahan 

dokumentasi, majalah, Koran berupa bahan tertulis. Dari literatur tersebut 

dapat ditemukan berbagai teori, hokum, dalil, prinsip, pendapat dan 

gagasan-gagasan yang dapat dipergunakan untuk menganalisa dan 

memecahkan masalah yang diselidiki.
28

 

Kajian pustaka merupakan telaah yang dilaksanakan untuk 

memecahkan suatu masalah yang pada dasarnya bertumpu pada 

                                                           
27

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2002), 10. 
28

 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gajah Mada 

University Press, 2007), 33. 
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penelaahan kritis dan mendalam terhadap bahan-bahan pustaka yang 

relevan.
29

 

2. Sumber Data 

Sebagaimana para ahli berpendapat bahwa kualitas data itu 

ditentukan oleh reliabilitas dan validitas alat pengambil data, sehingga 

antara analisis data dan pengumpulan datanya harus saling menyesuai-

kan. Sebagai bentuk upaya penelitian yang digunakan adalah penelitian 

kepustakaan (library research), maka peneliti mengumpulkan data atau 

bahan-bahan yang berkaitan dengan pokok pembahasan dengan 

mengambil dari sumber-sumber kepustakaan, sumber ini diklasifikasikan 

menjadi dua yaitu: 

a. Sumber Data Primer 

1) Al-H{abi >b Abdullah Alawi Al-H{adda>d Risalah Ada >b Sulu >k Al-

Muri>d, Hadramaut: tp, 2012. 

b. Sumber Data Sekunder 

1) Abd. Salam, Model Pendidikan Agama Islam Dengan Pendekatan 

Tasawuf. Malang: UMM Press, 2015. 

2) Abdul Mustaqim, Akhlak Tasawuf. Yogyakarta: Kaukaba Dipantara, 

2013. 

3) Abi Hamid al-Ghazali, Maraqil Ubudiyah „Ala Matni Bidayatul 

Hidayah. Jakarta: Dar al-Kutub al-Islamiyah, 2010. 

                                                           
29

Buku Pedoman Penulisan Skripsi Kuantitatif, Kualitatif, Library dan PTK 

(Ponorogo: STAIN PO, 2016), 55. 
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4) Abudin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia. Jakarta: 

Rajawali Pers, 2013. 

5) Ahmad Bangun Nasution dan Rayani Hanum Siregar, Akhlak 

Tasawuf: Pengenalan, pemahaman dan pengaplikasiannya. Jakarta: 

Rajawali Pers, 2015. 

6) Ahmad Tafsir, Metodologi Pengajaran Agama Islam. Bandung: PT. 

Remaja Rosda Karya, 2008. 

7) Ajat sudrajat,  Pdf Pengembangan Bahan Ajar Materi Pendidikan 

Agama Islam (Prodi ilmu sejarah Jurusan pendidikan sejarah 

Fakultas ilmu sosial dan ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta. 

Yogyakarta:  2008. 

8) Nasrul HS, Akhlak Tasawuf. Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2015. 

9) Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya, 2002. 

10) Afifuddin dan Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian 

Kualitatif. Bandung: Pustaka Setia, 2009. 

11) Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial. Yogyakarta: 

Gajah Mada University Press, 2007. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Sebelum peneliti menjelaskan teknik pengumpulan data dari 

penulisan ini, perlu diketahui bahwa penulisan ini bersifat kepustakaan 

(Library Reasearch). Karena bersifat Library Reasearch maka dalam 

pengumpulan data peneliti melalui studi literatur dan studi 
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dokumentasi
30

artinya data dikumpulkan dari dokumen-dokumen, baik 

yang berbentuk buku, jurnal, majalah, artikel, maupun karya ilmiah 

lainnya, yang berhubungan dengan masalah penyelidikan,
31

 dalam hal ini 

adalah mengenai pendidikan akhlak tasawuf. Setelah data terkumpul 

kemudian data diolah dengan cara sebagai berikut: 

a. Editing, yaitu pemeriksaan kembali terhadap semua data yang 

terkumpul terutama dari segi kelengkapan, kejelasan makna, 

keselarasan satu dengan yang lainya, masing-masing dalam kelompok 

data. 

b. Organizing, yaitu menyusun data sekaligus mensistematiskan data-

data yang diperoleh dalam kerangka paparan yang sudah ada, dan di 

rencanakan sebelumnya sesuai dengan permasalahanya. 

c. Penemuan hasil data, melakukan analisa lanjutan terhadap hasil 

pengorganisasian data dengan kaidah dan dalil-dalil, sehingga 

diperoleh kesimpulan sebagai pemecahan dari rumusan masalah yang 

ada.
32

 

4. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan tahap terpenting dari sebuah penelitian. 

Sebab, pada tahap ini dapat dikerjakan dan dimanfaatkan sedemikian 

rupa sehingga mengahasilkan sebuah penyampaian yang benar-benar 

dapat digunakan untuk menjawab persoalan-persoalan yang telah 
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 Afifuddin dan Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: 

Pustaka Setia, 2009), 140 
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 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, 141. 
32

 Dudung Abdurahman, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Kurnia Kalam 

Semesta, 2003), 16.    
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dirumuskan. Secara definitif, analisis data merupakan proses 

pengorganisasian dan pengurutan data ke dalam pola kategori dan suatu 

uraian dasar, sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan 

hipotesis kerja seperti yang dirumuskan oleh data.
33

  

Teknik analisis pada tahap ini merupakan pengembangan dari 

metode analitis kritis. Adapun teknik analisis dari penulisan ini adalah 

content analysis atau analisis isi, yakni penelitian yang bersifat 

pembahasan mendalam terhadap isi suatu informasi tertulis atau tercetak 

dalam media massa, surat kabar, berita radio, iklan televise maupun 

semua bahan dokumentasi yang lain.
34

 Selanjutnya data dipilah tersendiri 

dan kemudian dideskripsikan, dibahas dan dikritik. Selanjutnya 

dikategorisasikan (dikelompokkan) dengan data yang sejenis, dan 

dianalisis isinya secara kritis guna mendapatkan formulasi yang konkrit 

dan memadai, Sehingga pada akhirnya dijadikan sebagai langkah dalam 

mengambil kesimpulan sebagai jawaban dari rumusan masalah yang 

ada.
35

 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah penulisan hasil penelitian dan agar dapat 

dicerna secara runtut, diperlukan sebuah sistematika pembahasan. Dalam 

penyusunan skripsi ini penulis memaparkan laporan penelitian dalam lima 

bab yang terperinci dan terdiri dari sub-bab yang saling berkaitan satu sama 
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lain. Sistematika ini menguraikan secara garis besar apa yang termaktub 

dalam pembahsan setiap bab, namun hal itu lebih pada kata kunci (keyword) 

dalam menguraikan setiap bab. Sitematika dan pembahsan skripsi ini 

dirancang untuk diuraikan dengan sistematika sebagai berikut: 

Bab I, (pendahuluan) berisi dasar secara global untuk memberikan 

pola pikir dari keseluruhan isi skripsi yang akan di sajikan dalam bab-bab 

berikutnya meliputi: latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, landasan teori, telaah pustaka, metode 

penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab II, (landasan Teoritik) berisi tentang pengertian akhlak tasawuf 

dan yang berkaitan dengannya. Bab ini dimaksudkan sebagai kerangka 

acuan teori yang akan dipergunakan untuk menganalisis data pada bab 

selanjutnya. 

Bab III, (paparan data) berisi tentang penyajian data penelitian, yaitu  

materi-materi akhlak tasawuf dalam kitab Risa >lah Ada >b Sulu>k al-Muri >d 

karya H{abib Abdullah Bin Alawi al-H{adda>d. 

Bab IV, (analisis data) Bab ini merupakan inti dari pembahasan 

skripsi ini yaitu berisi tentang analisa materi akhlak tasawuf dalam kitab 

Risa >lah Ada >b Sulu >k al-Muri >d karya H {abib Abdullah Bin Alawi al-H{adda>d 

dan relevansinya terhadap materi akhlak kelas XI Madrasah Aliyah. 

Bab V, (penutup) Bab ini merupakan bagian akhir dari pembahasan 

skripsi ini yang termuat di dalamnya sebagai jawaban dari rumusan masalah 

yang berisi kesimpulan hasil penelitian dan saran-saran. 
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BAB II 

AKHLAK TASAWUF DAN MATERI AKHLAK 

 

A. PENDIDIKAN AKHLAK TASAWUF 

1. Pengertian Akhlak 

Pendekatan yang digunakan untuk mendefinisikan akhlak ada dua 

yaitu, pendekatan kebahasaan (linguistik), dan pendekatan peristilahan 

(terminologik).
36

 

Dari sudut kebahasaan (linguistik), akhlak berasal dari bahasa arab, 

yaitu isim mas }dar (bentuk infinitif) dari kata akhlaqa, yukhliqu, ikhla >qan, 

sesuai dengan timbangan (wazan) tsulasi> mazi >d af‟ala, yuf‟ilu, if‟alan 

yang berarti perangai (al-sajiyah), kalakuan, tabi‟at, watak dasar (ath-

thabi‟ah), kebiasaan, kelaziman (al-„adat), peradaban yang baik (al-

muru‟ah) dan agama (al-di >n). Tatapi ada yang mengatakan bahwa akar 

kata akhlaq bukan akhlaqa sebagaimana yang disebutkan di atas sebab 

isim mas }dar dari akhlaqa bukan akhlaq tetapi ikhlaq.
37

 

Sedangkan dari segi istilah (terminologik) dapat merujuk pada 

penjelasan para ahli, sebagaimana dikutip oleh Abudin Nata dan juga 

Nasrul HS. sebagai berikut: 

a. Ibnu Miskawayh, akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang 

mendorongnya untuk melakukan perbuatan tanpa memerlukan 

pemikiran dan pertimbangan. 

                                                           
36

Abudin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia, 1. 
37

Ibid., 1. 



31 
 

 

b. Al-Ghaza>li, akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang 

menimbulkan macam-macam perbuatan dengan gampang dan mudah, 

tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan. 

c. Ibrahim Anis, akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa, yang 

dengannya lahirlah macam-macam  perbuatan, baik atau buruk, tanpa 

membutuhkan pemikiran dan pertimbangan.
38

 

d. Hamzah Ya‟qub, akhlak adalah ilmu yang menentukan batas antara 

baik dan buruk, antara yang terpuji dan tercela, tentang perkataan atau 

perbuatan manusia lahir dan batin. 

e. Abdul Hamid, akhlak adalah ilmu tentang keutamaan yang harus 

dilakukan dengan cara mengikuti, sehingga jiwanya terisi dengan 

kebaikan. 

f. Ahmad Amin, akhlak adalah kebiasaan baik dan buruk 

g. Soegarda Poerbakawatja, akhlak adalah budi pekerti, watak, 

kesusilaan dan sikap jiwa 

h. Farid Ma‟ruf, akhlak adalah bentuk kehendak jiwa yang mana dapat 

melakukan perbuatan dengan mudah karena kebiasaan tanpa 

memerlukan pemikiran dan pertimbangan terlebih dahulu. 

i. M. Abdullah Daraz, akhlak adalah bentuk kekuatan dengan kehendak 

yang mantap, kekuatan berkombinasi membawa kecenderungan 

kepada pemilihan pihak yang benar atau pihak yang jahat.
39
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2. Pengertian Tasawuf 

Tasawuf adalah salah satu bidang kajian studi Islam yang 

memusatkan perhatiannya pada upaya pembersihan pada aspek batiniyah 

yang dapat menghidupkan kegairahan akhlak mulia. Istilah tasawuf 

berasal dari kata “sufi” yang berarti suci. 

Tasawuf  secara bahasa (etimologis) berasal dari kata: a). S {aff, 

yang berarti saf atau baris; b). S{afa, yang berarti bersih; c). S{uffah atau 

S{uffat, al-Masjid, serambi masjid; d). S{uf, yang berarti bulu domba; e). 

Sophos (bahasa Yunani) yang berarti hikmah (kebijaksanaan); f). 

Shaufana, yaitu sejenis buah-buahan (a kind of vegetable), yang 

berbentuk kecil dan berbulu yang banyak tumbuh di gurun pasir Arab; 7). 

Shuffah, artinya suatu kamar di samping Masjid Nabawi yang disediakan 

untuk sahaba Nabi dari golongan Muhajirin yang miskin.
40

 

Tasawuf secara istilah (terminologis) adalah sebagai berikut: a). 

pengetahuan tentang semua bentuk tingkah laku jiwa manusia, baik yang 

terpuji maupun tercela, kemudian bagaimana membersihkannya dengan 

yang terpuji, bagaimana menempuh jalan kepada Allah dan berlari 

secepatnya menuju kepada Allah; b). Sufi adalah mewarisi ilmu dan amal 

Rasulullah SAW., juga mewarisi akhlak yang sesuai dangan batin 

(mental) beliau yang berupa zuhud, wara‟ takut (kepada Allah), kecintaan 
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(kepada Allah dan segala yang dicintai oleh-Nya), dan ma‟rifat 

(penghayatan yang tuntas tentang ketuhanan).
41

 

Sedangkan menurut Junayd al-Baghda>di, sebagaimana dikutip Abd. 

Salam, tasawuf adalah:
42

 

“Tasawuf adalah membersihkan hati dari apa yang mengganggu 

perasaan kebanyakan makhluk, berjuang meninggikan budi pekerti, 

memadamkan sifat-sifat kelemahan manusia, menjauhi segala seruan 

dari hawa nafsu, menghendaki sifat-sifat suci kerohanian, dan 

bergantung pada ilmu-ilmu hakikat, memakai barang yang terlebih 

penting dan terlebih kekal, menaburkan nasihat kepada sesama umat, 

memegang teguh janji dengan Allah dalam segala hakikat dan mengikuti 

contoh rasulullah dalam segala syari‟at.” 

 

Sedangkan menurut Hamka juga dikutip oleh Abd. Salam 

mendefinisikan tasawuf sebagai akhlak yang luhur (ihsan) yang 

merupakan refleksi penghayatan keagamaan esoterik yang mendalam, 

tetapi tidak dengan serta-merta melakukan pengasingan diri („uzlah). 

Tasawuf ini menekankan perlunya keterlibatan diri dalam masyarakat 

dan menanamkan kembali sikap positif terhadap kehidupan.
43

 

3. Hubungan antara Akhlak dan Tasawuf 

Pada dasarnya semua ilmu pengetahuan itu saling berhubungan 

antara satu dengan yang lainnya. Hubungan tersebut tentunya ada yang 

sifatnya berdekatan, pertengahan dan ada pula yang agak jauh. Dari 

beberapa hubungan tersebut antara akhlak dan tasawuf  tergolong 

berdekatan, bahkan sangat erat kaitannya. Berikut penulis jabarkan 

hubungan antara akhlak dan tasawuf. 
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Jika tasawuf dipahami sebagai ilmu tentang filsafat hidup, ilmu 

tentang bagaimana mengelola hati agar menjadi baik, maka jelaslah 

bahwa hubungan akhlak dengan ajaran tasawuf sangat erat. Terutama 

yang terkait dengan aspek akhlak bat }ini >, diantaranya semisal ikhlas 

dalam beribadah, tawakal, tawad }u, dan juga sabar hal ini semua 

dilakukan dalam rangka mendekatkan diri kepada Allah SWT. sehingga 

ada sebagaian ulama yang mengartikan bahwa inti tasawuf adalah akhlak 

itu sendiri. Hal ini sebagaimana dikatakan oleh Abdul Qadi >r Isa dalam 

kitab Haqa>iq „an al-Tas }awuf dan dikutip oleh Abdul Mustaqim
44

, “al-

Tas }awuf kulluhu akhla>q, fa man za >da „alaika bi al-akhla >q, za >da „alayka 

bi al-Tas}awuf. Terjemahan bebasnya, tasawuf itu semuanya akhlak, 

barangsiapa yang semakin bertambah baik akhlaknya, berarti semakin 

baik pula kadar kesufiannya. Oleh karena itu, menjadi kontradiktif jika 

ada seseorang mengaku sebagai sufi, tetapi berakhlak buruk. 

Para pakar tasawuf, pada umumnya, membagi tasawuf menjadi tiga 

bagian: tasawuf falsafi, tasawuf akhaki dan tasawuf amali. Ketiga macam 

tasawuf ini tujuannya adalah sama, yaitu mendekatkan diri kepada Allah 

dengan cara membersihkan diri dari perbuatan yang tercela, serta 

menghias diri dengan perbuatan yang terpuji. Dengan demikian, dalam 

proses pencapaian tujuan bertasawuf, seseorang harus terlebih dahulu 

berakhlak mulia.
45
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Ketiga macam tasawuf itu berbeda dalam hal pendekatan yang 

digunakan. Pada tasawuf falsafi, pendekatan yang digunakan adalah rasio 

atau akal pikiran, karena dalam tasawuf ini digunakan bahan-bahan 

kajian atau pemikiran yang terdapat di kalangan filosof. Pada tasawuf 

akhlaki, pendekatan yang digunakan adalah pendekatan akhlak yang 

tahapannya terdiri dari takhalli > (mengosongkan diri dari akhlak yang 

buruk), tah }alli > (menghiasinya dengan akhlak yang terpuji), dan tajalli > 

(terbukanya dinding penghalang/ hijab yang membatasi manusia dengan 

Tuhan, sehingga Nur Ilahi tampak jelas padanya). Sedangkan tasawuf 

amali, pendekatan yang digunakan adalah pendekatan amaliyah yang 

selanjutnya mengambil bentuk tarekat ( ٌطَ رِ يْ طَ ة ).
46

 Pada ranah inilah 

hubungan antara akhlak dengan tasawuf sangatlah erat bahkan keduanya 

memiliki entitas yang sama. Karena dengan mengamalkan tasawuf, baik 

yang bersifat falsafi, akhlaki atau amali, seseorang dengan sendirinya 

menjadi berakhlak baik. Menurut Harun Nasution sebagaimana dikutip 

oleh Hamzah Tualeka, ketika seseorang mempelajari tasawuf ternyata 

menjadi jelas bahwa al-Qur‟an dan al-Hadits sangat mementingkan 

akhlak.
47

 

Sebagaimana diketahui bahwa dalam tasawuf masalah ibadah amat 

menonjol, karena bertasawuf itu pada hakikatnya adalah melakukan 

serangkaian ibadah seperti shalat, puasa, zakat , haji baik sebagai ibadah 

khusus maupun ibadah umumnya. Kesemuanya itu dilakukan dalam 
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rangka mendekatkan diri kepada Allah SWT. dan termasuk aktivitas 

tasawuf ini adalah erat hubungannya dengan akhlak. Dengan demikian, 

ibadah dalam Islam itu erat sekali hubungannya dengan pendidikan 

akhlak. Ibadah dalam al-Qur‟an dikaitkan dengan takwa, dan takwa itu 

berarti melaksanakan perintah Tuhan dan menjauhi larangan-Nya, yaitu 

orang yang berbuat baik dan jauh dari yang tidak baik. Tugasnya, orang 

yang bertakwa adalah orang yang berakhlak mulia, dan disini kaum 

sufilah orang yang pelaksanaan ibadahnya membawa kepada pembinaan 

akhlak mulia dalam diri mereka. Dalam istilah sufi dikenal sebuah jargon 

“berbudi pekertilah dengan budi pekerti Allah”, yakni (   طَ طَ لَّ قُ يْ   رِ طَ يْ رِ  رِ 
atau  ِرِ لَّ طَ قُ يْ   رِ رِ طَ ارِ  ر ) yaitu berkarakterlah sebagaimana karakter Allah.

48
 

Selain menjelaskan hubungan antara ilmu akhlak dengan ilmu 

tasawuf, perlu diketahui bahwa ajaran Islam memiliki tiga sendi ajaran: 

1). Akidah, yang meliputi enam rukun iman, 2). Shari‟ah, yang meliputi 

lima rukun Islam, 3). Ihasan, yang meliputi hubungan baik terhadap 

Allah, sesama manusia dan makhluk lain ciptaan Allah SWT., dari ketiga 

sendi Islam di atas dapat dipahami bahwa akhlak berfungsi mewarnai 

segala aspek kehidupan manusia. Bahkan inti dari ajaran Nabi 

Muhammad SAW., adalah untuk menyempurnakan akhlak manusia.
49

 

Kedudukan tasawuf dalam Islam merupakan aspek yang 

memberikan pengalaman batin kepada manusia yang melahirkan 

kematangan spiritual dalam rangka memperoleh ma‟rifah Allah. Jadi, 
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dapat disimpulkan hubungan akhlak dengan tasawuf dalam Islam ialah 

bahwa akhlak merupakan pangkal tolak tasawuf, sedangkan tasawuf 

adalah esensi dari akhlak itu sendiri. 

Imam Ghaza>li > sebagaimana dikutip oleh Hamzah Tualeka, dalam 

hal ini, cenderung tidak memisahkan antara akhlak dan tasawuf. 

Menurutnya tasawuf itu adalah budi pekerti dan barangsiapa yang 

menyiapkan bekal budi pekerti, maka berarti akan menyiapkan bekal 

tasawuf.
50

 

Berbeda dengan Shaikh Amin al-Kurdi juga sebagaimana dikutip 

Hamzah Tualeka berpendapat bahwa akhlak memiliki makna yang lebih 

luas dibanding dengan tasawuf. Menurutnya, sesungguhnya tasawuf itu 

memiliki lima prinsip yang berbasis dengan takwa, mengikuti sunah, 

menahan diri, rid }a dan taubat. Kelima unsur tersebut merupakan 

deskripsi dari kondisi rohani sangat transenden yang menyangkut 

hubungan manusia dengan Allah SWT., sedangkan akhlak itu memiliki 

makna yang lebih luas, yaitu terkait dengan perihal hubungan antar 

sesama manusia, antara manusia dengan Allah dan antara menusia 

dengan makhluk selainnya.
51

 

4. Manfaat Akhlak Tasawuf 

Sebagai disiplin ilmu, akhlak tasawuf tidak saja bermanfaat kepada 

keselamatan dan kebahagiaan pengamalnya di akhirat, tetapi juga 

bermanfaat secara horizontal maupun vertikal dalam kehidupan dunia 
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sebagai mazra‟ah al-akhirat atau tempat berinvestasi untuk kehidupan di 

akhirat kelak. Artinya, dengan berakhlak tasawuf, maka pengamalnya 

dipastikan akan mendapatkan kebahagiaan di dunia dan kebahagiaan di 

akhirat kelak. Secara vertikal, akhlak tasawuf dapat menyejukkan 

kehidupan pengamalnya di dunia, karena dimanapun dan kapanpun 

manusia berada akan merasa selalu bersama Allah SWT., sehingga tidak 

ada yang perlu ditakuti. Sedangkan secara horizontal, akhlak tasawuf 

dapat memperkokoh silaturahim dan saling mengingatkan akan sebuah 

kebenaran dan kesabaran. Disamping itu, silaturahim akan melahirkan 

saling menghargai dan saling menghormati terhadap berbagai perbedaan 

dalam sebuah konstruksi kehidupan yang harmonis, serta meratanya 

keadilan dan keseimbangan, dalam kaitannya dengan lingkungan alam 

semesta.
52

 

Ajaran akhlak tasawuf pada prinsipnya merupakan ajaran filsafat 

hidup (the philosophy of life). Ajaran akhlak tasawuf memberikan 

tuntutan kepada kita tentang bagaimana kita hidup ini menjadi lebih baik 

dan bermakna. Ajaran-ajaran seperti, ikhlas beramal, tidak sombong, 

hidup sederhana (zuhud), tidak hedonis, tanggungg jawab, memegang 

amanah, sabar, pandai, bersyukur atas karunia Allah, merupakan ajaran 

yang sangat mulia dan merupakan moral tasawuf yang bersifat universal. 

Ajaran-ajaran tersebut diakui oleh semua orang yang berakal dan berhati 

sehat. Maka apabila seseorang belajar akhlak tasawuf dengan benar, lalu 
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ia mau mengamalkannya dengan sungguh-sungguh, maka akan 

bermanfaat tidak saja bagi diri sendiri tetapi juga bagi orang lain. Adapun 

beberapa manfaatnya dapat terlihat sebagai berikut: 

a. Melahirkan keluhuran moral berupa kesalehan ritual kepada Allah dan 

kesalehan sosial terhadap sesama manusia. Islam sangat menekankan 

prinsip tawazun (keseimbangan) dalam membangun peradaban. 

Kesalehan ritual saja (misalnya, melakukan shalat atau rajin wiridan) 

itu tidaklah cukup, karena bisa menyebabkan seseorang menjadi egois 

sosial. Oleh sebab itu, perlu juga dihiasi dengan kesalehan sosial. 

Spiritualisme yang ekstrem yang mengabaikan aspek sosial, jelas 

hanya akan merugikan umat Islam. 

b. Menjadikan hidup ini lebih bermakna. Orang yang mengamalkan 

ajaran akhlak tasawuf akan menyadari bahwa hidup di dunia ini hanya 

sementara. Hidup sesungguhnya adalah kesempatan untuk menabung 

amal saleh, sekaligus sebagai investasi di akhira nanti. 

c. Mura>qabah dan ma‟rifatullah, yakni seseorang merasa bahwa seluruh 

amal perbuatannya berada dalam pengawasan Allah. Ini akan 

melahirkan moral otonom. Dimana dan kapanpun berada, ia akan 

berusaha semaksimal mungkin untuk berbuat baik. 

d. Mahabbah fillah (cinta kepada Allah). Dengan dasar cinta, semangat 

beribadah seseorang akan menggelora, semangat berkorban untuk 

orang lain pun tak akan pernah padam. Sebab cinta memberikan inner 

power yang luar biasa. Dengan dasar cinta kepada Allah, dia mau 
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berkorban untuk meraih rid }a-Nya. Ia pun akan menebar cinta kasih 

kepada sesama umat manusia. Sekat-sekat etnis , kultur, ideologi atau 

bahkan “agama formal” akan menjadi cair dengan cinta. Dalam 

pengertian bahwa apabila kita hendak berbuat baik (misalnya, 

menolong orang lain), tidak perlu terlalu rigid, mempersoalkan apa 

agamanya, darimana asalnya, apa idiologinya. Semua itu akan 

mencair apabila kita benar-benar telah merasakan indahnya mencintai 

Allah, yang kemudian melahirkan cinta-cinta dan kasih kepada 

sesama hamba Allah. Adalah bohong, jika kita mengklaim diri 

mencintai Allah, tetapi kita menyakiti, memfitnah, dan menggaggu 

hamba-Nya.
53

 

5. Tujuan Akhlak Tasawuf 

Tujuan akhlak tasawuf secara garis besar dapat digolongkan 

menjadi dua yaitu, tujuan umum dan tujuan khusus:
54

 

a. Tujuan Umum 

Secara umum tujuan akhlak tasawuf dalam membentuk jiwa 

manusia adalah: 

1) Membina moral. Aspek ini meliputi mewujudkan kestabilan jiwa yang 

berkesinambungan, penguasaan dan pengendalian hawa nafsu 

sehingga manusia konsisten dan komitmen hanya kepada keluhuran 

moral 
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2) Untuk ma‟rifatullah melalui penyingkapan langsung atau mukashafah 

al-Qulub, tasawuf jenis ini sudah bersifat teoritis dengan seperangkat 

ketentuan khusus yang  diformulasikan secara sistematis analitis 

3) Untuk membahas bagaimana sistem pengenalan dan pendekatan diri 

kepada Allah secara mistis filosofis, pengkajian garis hubungan antara 

Allah dengan makhluk terutama hubungan manusia dengan Allah. 

b. Tujuan Khusus 

Secara khusus tujuan akhlak tasawuf dalam membentuk jiwa 

manusia adalah: 

1) Penyerahan diri sepenuhnya kepada Allah, karena Allah-lah 

penggerak utama kejadian di alam ini atau yang menentukan segala 

urusan seluruh alam 

2) Penanggalan secara total semua keinginan pribadi dan melepaskan diri 

dari sifat-sifat yang jelek yang berkaitan dengan kehidupan duniawi 

3) Peniadaan kesadaran terhadap diri sendiri, serta pemusatan diri 

terhadap Allah tiada yang dicari kecuali Dia. 

Tasawuf sebagai tulang sumsum dari wahyu ke-Islaman adalah 

upaya yang luhur dimana tauhid tercapai. Semua orang Islam memang 

yakin bahwa shahadat itu merupakan rukun Islam yang pertama, tapi 

mereka tidak mengetahui makna-makna yang terkandung dibaliknya. 

Hanya orang yang mendalami tasawuflah yang mengetahui apa 

pernyataan lafadz shahadat tersebut dan hanya merekalah yang 

melaksanakan rahasia-rahasia tauhid. 
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Sedangkan tujuan tasawuf untuk membebaskan manusia dari 

penjara kemajemukan, untuk mengobatinya dari kemunafikan dan 

membuatnya utuh menjadi manusia suci. Memang pada hakikatnya 

manusia mengetahui dengan ke-Esaan Tuhan, yang sering kita kenal 

dengan istilah “polytheisme”, terjangkit kemunafikan yang karenanya di 

satu hal mereka mengakui suatu hal dan di lain hal berbuat lain. Oleh 

karena itu tasawuf mencoba menelanjangi shirik ini yang akhirnya jiwa 

terbebas dari penyakit yang berbahaya (shirik).
55

 

6. Ruang Lingkup Akhlak Tasawuf 

Sebagai sebuah disiplin ilmu, akhlak tasawuf tentu memiliki objek 

studi. Setiap ilmu dipastikan mengembangkan penelitian dan kajiannya 

melalui objek studinya masing-masing dan dari objek studi itulah ruang 

lingkup ilmu-ilmu itu diketahui dan dipahami. Menurut I. R. Pujawijatna 

dalam Endang Saifudin Anshari dikutip oleh M. Hasyim Syamhudi 

bahwa objek ilmu pengetahuan itu ada dua yaitu, objek material dan 

objek formal. Objek material (obiectum material, material object) ialah 

seluruh lapangan atau bahan yang dijadikan objek penyelidikan suatu 

ilmu. Sedang objek formal (obiectum formale, formal object) ialah objek 

material yang disoroti oleh suatu ilmu, sehingga membedakan ilmu yang 

satu dengan ilmu lainnya, jika beorbjek material sama.
56

 

Secara umum, objek material yang menjadi pusat penyelidikan dan 

kajian ilmu pengetahuan adalah Tuhan, manusia dan alam. Dari objek 
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material Tuhan, muncul filsafat ketuhanan, teologi dan metafisika sedang 

dari objek material manusia, lahir sosiologi, psikologi, antropologi, etika, 

kedokteran dan kesehatan. Dari objek material alam, lahir ilmu fisika, 

kimia, dan lain-lainnya. Jadi, yang membedakan antara ilmu satu dengan 

yang lainnya adalah terletak pada objek formalnya.
57

  

Dari uraian di atas, diketahui bahwa objek material ilmu akhlak 

dan ilmu tasawuf adalah sama, yaitu manusia. Sedang yang membedakan 

adalah objek formalnya. Objek formal dari ilmu akhlak adalah  ِطَ اقُ  اللَّ يْ ر  

atau kondisi jiwa yang melahirkan aktivitas horizontal, dan diorientasikan 

secara vertikal untuk mendapatkan rid }a Allah SWT., sedang ilmu tasawuf 

adalah  ِطَ اقُ  اللَّ يْ ر  atau kondisi jiwa yang melahirkan aktivitas vertikal, 

untuk kemudian meratakan hasil yang dicapai di tingkat vertikal tersebut, 

ke dalam realitas kehidupan sehari-hari. Untuk lebih jelasnya akan 

dijelaskan sebagai berikut: 

a. Ruang Lingkup Akhlak 

Telah diketahui, bahwa ruang lingkup akhlak adalah  ِطَ اقُ  اللَّ يْ ر  

atau kondisi yang melahirkan aktivitas horizontal sesuai dengan 

perintah Allah dan Rasul-Nya. Namun demikian, sekalipun aktivitas 

horizontal, sudah sesuai dengan perintah Allah dan Rasul-Nya seperti 

yang dijelaskan dalam al-Qur‟an dan sunah, aktivitas tersebut harus 

diorientasikan hanya untuk mendapat rid }a Allah SWT.
58

 hal tersebut 
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dijelaskan Allah SWT. dalam al-Qur‟an surat al-An‟am 162-163 

sebagai berikut: 

 َ َ ِ لَ اِكَ  لَََ  ِ يْكَ اَ ُ , قُليْ ِ نوَّ صَلََاِ َ ُ سُكِ  َ َ يَْ  اَ َ َ َ اِ الِوَِّ  رَ بِّ  ايَْ  اَِ  يْ
 َ لِِ  يْ   ُِ  يْتُ َ  َ َ يْ َ  وَُّ   ايُْ سيْ

Artinya: “Katakanlah, sesungguhnya shalatku, ibadahku, 

hidupku, matiku hanyalah untuk Allah SWT. Tuhan 

semesta alam. Tiada sekutu bagi-Nya, dan demikian 

itulah yang diperintahkan kepadaku dan aku adalah 

orang yang pertama-tama menyerahkan diri 

(kepada Allah).” (QS. al-An‟am: 162-163).
59

 

 

Dengan demikian, dipahami bahwa segala aktivitas horizontal 

yang tidak diorientasikan untuk mendapatkan rid }a-Nya tidak masuk ke 

dalam ruang lingkup pembahasan ilmu akhlak, tatapi bisa masuk 

kepada ruang lingkup pembahasan ilmu etika atau ilmu sekuler 

lainnya yang bersifat netralitas etik. 

Kemudian, untuk lebih jauh mengetahui ruang lingkup ilmu 

akhlak dapat dilakukan berbagai pendekatan seperti, pendekatan 

etimologis, terminologis, dan epistemologis berikut:
60

 

1) Pendekatan Etimologis 

Akar kata akhlak yaitu khuluq dengan shakal rafa‟ pada 

huruf (ا) menunjukkan kondisi jiwa seseorang seperti, watak, akal, 

hati, kehendak dan lainnya. Dan dari kata khulq dengan shakal 

sukun (ا) menunjukkan kondisi luar yang dalam hal ini adalah 

berbagai bentuk aktivitas horizontal yang dilakukan manusia. 
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Kondisi batiniyah yang mampu melahirkan aktivitas horizontal, 

menjadi kata kunci untuk diterimanya aktivitas horizontal itu 

menjadi bagian dari pembahasan ilmu akhlak.
61

 

Dari pemahaman etimologis di atas, diketahui bahwa setiap 

aktivitas horizontal, apapun bentuknya akan menjadi pembahasan 

ilmu akhlak atau dengan kata lain masuk dalam ruang lingkup ilmu 

akhlak apabila aktivitas horizontal itu dilakukan secara sadar, 

mengakar pada kedalaman hatinya disertai rasa tanggung jawab 

yang mendalam. 

2) Pendekatan Terminologis 

Secara terminologis, ruang lingkup ilmu akhlak adalah 

sebagai berikut:
62

 

a) Ilmu akhlak membahas kondisi jiwa seseorang 

b) Kondisi jiwa yang menjadi pembahasan ilmu akhlak adalah 

kondisi jiwa yang melahirkan perbuatan atau aktivitas horizontal 

c) Aktivitas horizontal tersebut dilakukan dengan mudah dan tanpa 

adanya keterpaksaan. 

d) Dilakukan tanpa pemikiran yang panjang, aktivitas tersebut 

dilakukan secara terbiasa, kontinyu 

e) Aktivias horizontal tersebut harus sesuai dengan perintah Allah 

dan Rasul-Nya atau dengan kata lain bernilai shar‟i. 
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f) Karenanya perilaku akhlaki adalah aktivitas orang-orang yang 

terdidik dan beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, bukan 

perilaku orang jahat, pencuri, penipu, pemabok dan sejenisnya. 

3) Pendekatan Epistemologis 

Secara epistimologis, ilmu akhlak tentu berbeda dengan 

disiplin ilmu lain yang bersifat descriptive empiric yang segala 

kajiannya dibangun dari hasil analisis terhadap fenomena objek, 

seperti apa adanya. Ilmu akhlak bersifat formal normatif, yang 

membangun hasil kajiannya kepada sesuatu yang bersifat, 

bagaimana seharusnya seperti yang telah ditunjuk oleh Allah dan 

Rasul-Nya.
63

 

Kalaupun ilmu akhlak sama dengan etika dalam hal 

membangun hasil kajiannya kepada sesuatu yang bersifat, 

bagaimana seharusnya, namun pada etika apa yang bersifat formal 

normatif, tentang bagaimana seharusnya itu,dibangun dari produk 

pikir manusia, yakni filsafat, sedang ilmu akhlak dibangun dari 

wahyu (al-Qur‟an dan hadith) 

Secara lebih rinci aktivitas horizontal yang terbangun dari 

sebuah perilaku akhlaki dapat dikategorikan dalam berbagai bentuk 

relasi berikut:
64
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a) Relasi pendidikan 

لُ يْ  عَلَ يْهِميْ  َ إِذيْ  يََ ثَ فِ يْهِميْ رَسُ يْلًَ ِ  يْ  َ يَيْفُسِهِميْ  يَليَيْ اَقَ يْ َ  وَّ  اُ عَلَى  ايُْ ؤيِْ نِ يْ
َ َ  َ إِنيْ كَ  يَُ يْ  ِ  يْ قيَ يْلُ اَفِ  ضَلٍََ   كيْ آ َ  ِِ  َ  يَُزكَبِّ يْهِميْ َ  يََُ لبُِّ هُمُ  ايْكِلَ َ  َ  لْيِْ

 َ  ُ ِ  يْ
Artinya: “Sungguh Allah telah memberi karunia kepada orang-

orang yang beriman ketika di antara seorang rasul dari 

golongan mereka sendiri, yang membacakan kepada 

mereka ayat-ayat Allah, membersihkan (jiwa) mereka, 

dan mengajarkan kepada mereka al-Kitab dan al-

Hikmah. Dan sesungguhnya sebelum (kedatangan Nabi) 

itu, mereka adalah benar-benar dalam kesesatan yang 

sengsara. (QS. al-Imran: 164).
65

 

 

   
    

     
   

   
   

        
Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 

Menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari 

segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha 

pemurah, yang mengajar (manusia) dengan perantaran 

kalam. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 

diketahuinya.” (QS. al-„Alaq: 1-5).
66

 
 

b) Relasi ekonomi 

  
   

    
   

  
      

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu 

bermu'amalah tidak secara tunai untuk waktu yang 

ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. dan 
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hendaklah seorang penulis di antara kamu 

menuliskannya dengan benar.” (QS. al-Baqarah: 282).
67

 

 

  
   
  

   
    
       

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, 

kecuali dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan 

suka sama-suka di antara kamu.” (QS. an-Nisa: 29).
68

 

 

c) Relasi kemanusiaan 

  
    

   
  

     
      

Artinya: “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 

kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong 

dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah 

kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat 

siksa-Nya.” (QS. al-Maidah: 2).
69

 

 

d) Relasi etik 

   
       

Arinya: “Dan pakaian (dari hasil harta itu) dan ucapkanlah 

kepada mereka kata-kata yang baik.” (QS. an-Nisa‟: 

5).
70

 

 

   
     

     

Artinya: “Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik bagi 

dirimu sendiri dan jika kamu berbuat jahat, Maka 

(kejahatan) itu bagi dirimu sendiri.” (QS. al-Isra‟: 7).
71
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e) Relasi seni 

   
   

  
  

     
     

Artinya: “Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di 

Setiap (memasuki) mesjid. Makan dan minumlah, dan 

janganlah berlebih-lebihanSesungguhnya Allah tidak 

menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan.” (QS. al-

A‟raf: 31).
72

 

 

f) Relasi dakwah 

    
 

  
    

     
    

    
     

Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan 

hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka 

dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah 

yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari 

jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-

orang yang mendapat petunjuk.” (QS. an-Nahl: 125).
73

 

 

 

g) Relasi politik 
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

mengambil orang-orang Yahudi dan Nasrani menjadi 

pemimpin-pemimpin(mu); sebahagian mereka adalah 

pemimpin bagi sebahagian yang lain. Barangsiapa 

diantara kamu mengambil mereka menjadi pemimpin, 

Maka Sesungguhnya orang itu Termasuk golongan 

mereka. Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk 

kepada orang-orang yang zalim.” (QS. al-Maidah: 51).
74

 

 

h) Relasi lingkungan alam serta makhluk Allah lainnya 

Allah menciptakan alam semesta dengan penuh 

keseimbangan dan karenanya janganlah dirusak oleh kekuasaan 

jahil tangan-tangan manusia agar semua  dapat menikmati dan 

dapat mengambil manfaatnya. Allah menjelaskan dalam al-Qur‟an 

surat al-Mulk ayat 3-4 berikut: 

   
     

    
   

    
      

   
   
      

Artinya: “Yang telah menciptakan tujuh langit berlapis-lapis. 

kamu sekali-kali tidak melihat pada ciptaan Tuhan yang 

Maha Pemurah sesuatu yang tidak seimbang. Maka 

lihatlah berulang-ulang, Adakah kamu Lihat sesuatu 

yang tidak seimbang? kemudian pandanglah sekali lagi 

niscaya penglihatanmu akan kembali kepadamu dengan 
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tidak menemukan sesuatu cacat dan penglihatanmu 

itupun dalam keadaan payah.” (QS. al-Mulk: 3-4).
75

 

 

b. Ruang Lingkup Tasawuf 

Untuk mengetahui ruang linkup tasawuf sebagai aktivitas 

vertikal bersama Allah SWT., dapat ditelusuri melalui beberapa 

pendekaan seperti pendekatan etimologis, terminologis dan 

epistemologis sebagai berikut: 

1) Pendekatan Etimologis 

Dari penjelasan sebelumnya diketahui bahwa tasawuf adalah 

sebuah studi yang memusatkan perhatiannya pada upaya 

pembersihan pada aspek batiniyah yang dapat menghidupkan 

kegairahan akhlak mulia. Istilah tasawuf berasal dari kata “sufi” 

yang berarti suci. Kalimat tasawuf dikembalikan pengambilannya 

dari pelajaran s }araf pada wazan tafa‟ul, yaitu tasawwuf, 

yatasawwafu, tasawwufan, yang berarti telah berpindah dari 

kehidupan biasa kepada kehidupan sufi.
76

 

Melalui pendekatan etimologis, dapat disimpulkan bahwa 

bertasawuf berarti membersihkan hati dari berbagai hambatan yang 

menjadikan diri melupakan Allah SWT. serta menata dan 

mengkondisikan untuk selalu bersama-Nya melalui aktivitas 

vertikal seperti, tawakal, sabar, ikhlas, patuh serta taat melakukan 

perintah dan menjauhi larangan-Nya.
77
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2) Pendekatan terminologis 

Sebelumnya telah dijelaskan mengenai tasawuf dari segi 

terminologis, dari hal tersebut dipahami bahwa tasawuf adalah 

upaya pembersihan hati/ batiniyah (s }afyu al-Qalb) dalam rangka 

mudahnya melakukan aktivitas vertikal bersama Allah sehingga 

tercapai mushahadah, makrifat dan hub, untuk kemudian 

menyiapkan dirinya menabur kedamaian dan kesejukan hati 

tersebut kepada sesama dengan mudah, malalui aktivitas horizontal 

meneguhkan janji dengan Allah dalam berhakikat serta mengikuti 

suri tauladan Rasulullah SAW. dalam bersyari‟ah.
78

 

 

3) Pendekatan epistemologis 

Aktivitas vertikal yang dibangun tasawuf berbeda dengan 

aktivitas vertikal dalam ilmu mistik, ilmu metafisik, ilmu spiritual. 

Aktivitas vertikal yang dibangun ilmu tasawuf, secara 

epistemologis, dipijakkan di atas pondasi wahyu (al-Qur‟an dan 

Hadis). 

Berbeda pula dengan ruang lingkup ilmu akhlak, yang 

banyak mengkaji aktivitas horizontal melalui relasi dengan 

berbagai makhluk Allah SWT. yang bernama manusia dan 

lingkungan alam semesta, termasuk dengan binatang dan tumbuh-

tumbuhan, maka ruang lingkup ilmu tasawuf, adalah aktivitas 
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vertikal yang berbentuk komunikasi bersama Allah SWT. untuk 

kemudian menaburkan hasilnya dalam realitas kehidupan sehari-

hari. Semua ajaran Islam yang terangkum dalam rukun Islam 

adalah menjadi inti dari basis bangunan ilmu tasawuf untuk 

melakukan komunikasi bersama Allah SWT. dalam aktivitas 

vertikal. Sungguhpun demikian aktivitas vertikal seperti berdzikir, 

bertasbih, berdo‟a, bershalawat, membaca al-Qur‟an dan lain-

lainnya merupakan bentuk komunikasi bersama Allah dan bahkan 

menjadi penguat akan datangnya mahabbah.
79

 

Menurut M. Hasyim Syamhudi, ada banyak bentuk 

komunikasi bersama Allah SWT. antara lain adalah:
80

 

a) Komunikasi dalam bentuk shahadah 

    
    

  
   

     
    

   
    
    

Artinya: “Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan 

keturunan anak-anak Adam dari sulbi mereka dan Allah 

mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya 

berfirman): "Bukankah aku ini Tuhanmu?" mereka 

menjawab: "Betul (Engkau Tuban kami), Kami menjadi 

saksi". (kami lakukan yang demikian itu) agar di hari 

kiamat kamu tidak mengatakan: "Sesungguhnya Kami 

(Bani Adam) adalah orang-orang yang lengah terhadap 

ini (keesaan Tuhan).” (QS. al-A‟raf: 172).
81
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b) Komunikasi dalam bentuk shalat 

  
   

   
    
   

 
Artinya: “Dirikanlah shalat dari sesudah matahari tergelincir 

sampai gelap malam dan (dirikanlah pula shalat) 

subuh. Sesungguhnya shalat subuh itu disaksikan (oleh 

malaikat).” (QS. al-Isra‟: 78).
82

 

 

c) Komunikasi dalam bentuk pembayaran zakat 

  
  

  
  

Artinya: “Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah 

beserta orang-orang yang ruku‟.” (QS. al-Baqarah: 

43).
83

 

d) Komunikasi dalam bentuk puasa 

  
   

   
    

      
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas 

kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-

orang sebelum kamu agar kamu bertakwa.” (QS. al-

Baqarah: 183).
84

 

 

e) Komunikasi dalam bentuk haji/ umrah 

  
       

Artinya: “Dan sempurnakanlah ibadah haji dan 'umrah karena 

Allah.” (QS. al-Baqarah: 196).
85
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f) Komunikasi bersama Allah dalam bentuk lain seperti dzikir, 

takbir, tasbih dan lain-lain. 

  
   

     
Artinya:“Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya aku 

ingat (pula) kepadamu dan bersyukurlah kepada-Ku, 

dan janganlah kamu mengingkari (nikmat)-Ku.” (QS. 

al-Baqarah: 152).
86

 

 

Dengan demikian, ruang lingkup tasawuf dan akhlak mempunyai 

kesamaan dalam menjadikan kondisi jiwa sebagai sentral dari objek 

kajiannya. Hanya saja dalam tasawuf, kondisi jiwa tersebut berupa pen-

sucian hati atau s }afya al-Qalb, sedang dalam ilmu akhlak adalah 

tazkiyatu al-nafs yang juga mengambil tempat di dalam qalb atau hati. 

 

7. Sumber Akhlak Tasawuf 

Sebagai sebuah disiplin ilmu yang lahir dari rahim Islam, akhlak 

dan tasawuf yang objek studinya adalah kondisi jiwa yang melahirkan 

aktivitas horizontal dan vertikal, tentu tidak lepas dari originalitas konsep 

dasar keislaman, yang dalam hal ini adalah al-Qur‟an dan al-Hadis serta 

berbagai aktivitas Rasulullah SAW. dan para sahabatnya. 

Kedua disiplin ilmu ini, merupakan hasil prestasi dari para ulama 

dan pakar Islam zaman keemasannya. Ada tiga ilmu Islam yang 

dikembangkan oleh para ulama saat keemasan kebudayaan dan 

peradaban Islam yang digali dari al-Qur‟an dan sabda Rasulullah SAW. 

                                                           
86

Ibid., 23. 



56 
 

 

yang menyertai ilmu-ilmu yang digali untuk membuktikan kebenaran al-

Qur‟an, seperti fisafat dan ilmu kealaman lainnya.
87

 Dalam sebuah 

riwayat Rasulullah didatangi seorang laki-laki yang berpakaian putih, 

rambutnya sangat hitam dan tidak diketahui darimana ia datang lalu ia 

bersimuh dihadapan Rasulullah dan bertanya mengenai Islam, Iman dan 

Ihsan, berikut keterangan potongan hadis sebagaimana yang dikutip oleh 

M. Hasyim Syamhudi: 

لََمِ   ِ يْنِ عَِ   ايِْسيْ هََ   نَيْ لََ اََِ  ِ لَوَّ اُ َ  نَوَّ ُ َ وًَّ   رَسُ يُْ  , َ  يْ لََمُ  نَيْ َ شيْ قَ َ   اِسيْ
لَطَ يْتَ  اَِ يِْ    اِ َ  قُِ يْمُ  ا وَّلََةَ َ  يَؤيْاِ  ازوَّكَ ةَ َ َ ُ  يْمُ رََ ضَ نَ َ تُُِجذُّ  ايْ يَ يْتَ ِ نِ  سيْ

قُ ُ , قَ َ  صََ قيْتَ , سَِ  يْلًَ  نَ  اَُ  َ سيْ يَلُُ  َ ُ َ  بِّ َ نِ , قَ َ  فيََ ِ  يَيْ ِ يْنِ عَِ   لَيِْ يْ , قَ َ  فَأَ يْ
  ِِ َِ ِ  َ  يَؤيِْ َ   ِ ايْقََ رِ َ يْيْ قَ َ   نَيْ  يَؤيِْ َ   ِ اِ َ َ لََئِكَلِِ   كَُلُِ ِ  َ رُسُلِِ  َ  ايْ يَ يْمِ  لَيْ

سَ نِ قَ َ   نَيْ  يَ يُْ َ   اِ كَ َ وَّكَ  يَ َ ُ  , قَ َ  صََ قيْتَ , َ َ  بِّ ِ  ِ يْنِ عَِ   لَيِْحيْ قَ َ  فَأَ يْ
  فَِ نيْ  يْ َ كُ يْ  يَ َ ُ  فَِ  وَُّ   يَ َ كَ 

Artinya: “Beri tahu aku tentang Islam, lalu Nabi menjawab Islam 

adalah bersaksi bahwa tiada Tuhan yang haq disembah 

kecuali Allah dan sesungguhnya Muhammad adalah 

utusan Allah, mengerjakan shalat, membayar zakat, 

berpuasa di bulan ramad }an, berhaji ke baitullah jika 

mampu di jalannya, ia (laki-laki) tersebut menjawab 

anda benar, lalu para sahabat heran karena laki-laki itu 

bertanya dan membenarkannya. Dia bertanya lagi 

entang iman, rasulullah menjawab bahwa iman adalah 

mengimani Allah dan Malaikat-malaikat-Nya, kitab-

kitab-Nya, rasul-rasul-Nya serta akan adanya hari akhir 

serta mengimani baik-buruknya qada‟ dan qadar Allah. 

Lalu laki-laki tersebut membenarkannya. Kemudian laki-

laki itu bertanya tentang ihsan. Rasulullah menjawab, 

ihsan adalah menyembah Allah seolah-olah engkau 

melihat-Nya dan jika enkau tidak dapat melihat-Nya 

maka sesungguhnya Allah melihatmu.”
88
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Dari hadis tersebut dipahami bahwa agama Islam mempunyai tiga 

komponen yang antara satu dengan yang lain tidak boleh dipisahkan 

yaitu, Islam, Iman dan Ihsan. Ibarat sebuah bangunan yang ideal, ada tiga 

hal yang tak dapat dipisahkan itu adalah Islam sebagai bangunan yang 

kuat, Iman adalah sebagai pondasinya yang kokoh, sementara Ihsan 

adalah sebagai estetika yang menyebabkan bengunan tersebut indah, 

teratur dan bersih sehingga sejuk dipandang oleh setiap orang.
89

 

Kemudian oleh para ulama ketiganya yaitu, Islam, Iman dan Ihsan 

dikembangkan dan disistematesir dalam bentuk bab-bab, dan diberi dalil 

sehingga menjadi disiplin keilmuan Islam yang bernama, ilmu fikih 

(Islam), ilmu usulu al-din (Iman) dan ilmu akhlak tasawuf (ihsan). 

Sehingga muncul sebutan fuqaha‟ sebagai ahli fikih yang menggeluti 

ilmu fikih, mutakallimin sebagai orang yang menggeluti ilmu tauhid, dan 

sufi sebagai ahli tasawuf.
90

 

Kedua disipin ilmu Islam yaitu, ushulu al-Din dan fikih lebih 

menggunakan nalar pikir yang bersifat rasional sedang tasawuf banyak 

menggunakan nalar dzikir yang bersifat intuitisif, khususnya dalam 

menemukan kebenaran Allah SWT. Dengan kata lain, fikih dan ushulu 

al-Din menemukan kebenaran Allah SWT. melalui konsep lahiriyah yang 

diperkuat dalil-dalil naqli dan aqli sedang tasawuf kebenaran Allah tidak 

hanya berada dalam dalil-dalil yang bersifat lahiriyah, tetapi jauh 
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melampaui semuanya. Sebab, tasawuf menemukan kebenaran Tuhan 

disamping melalui dalil-dalil naqli juga melalui indera batin seperti, 

dzauq, mahabbah, „isq yang langsung merasakan keberaran dan 

keagungan-Nya secara intuisif dan bersifat batiniyah seperti firman Allah 

SWT. dalam al-Qur‟an surat al-Hadid ayat 3 berikut: 

ٍ  عَلِ يْمٌ  َِ ُ  َ  اظوَّ هُِ  َ  ايَْ  اُِ  َ هَُ  ِ كُلبِّ َ  يْ َ وَُّ  َ  لأيْ  هَُ   لَيْ
Artinya: “Dia (Allah) yang awal dan yang akhir, yang dzahir dan 

yang batin dan Dia Maha mengetahui terhadap segala 

sesuatu.” (QS. al-H{a>di >d: 3)
91

 

 

Menurut al-Ghazali, sebagaimana yang dikutip M. Qurash Shihab 

dan dikutip oleh M. Hasyim Syamhudi, dalam memahami ayat di atas, 

bahwa bagi suluk, tata cara berjalan menuju Allah dan memperhatikan 

peringkat para penelusur jalan itu, anda temukan bahwa akhir peringkat 

yang dituju oleh orang-orang „arif adalah ma‟rifah. Dengan demikian, 

Allah adalah yang awal dari segi wujud dan Dia adalah akhir dari segi 

suluk.
92

 

 

B. MATERI AKHLAK KELAS XI MADRASAH ALIYAH  

Sebelum menjelaskan isi materi  akhlak kelas XI Madrasah Aliyah ada 

baiknya kalau terlebih dahulu dijelaskan mengenai Kompetensi Inti (KI) dan 

Kompetensi Dasar (KD). Kompetensi Inti (KI) kurikulum adalah pengikat 

berbagai kompetensi dasar yang harus dihasilkan dengan mempelajari tiap 

mata pelajaran serta berfungsi sebagai integrator horisontal antar mata 
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pelajaran. Sejalan dengan filosofi progresivisme dalam pendidikan, 

Kompetensi Inti ibarat anak tangga yang harus ditapaki peserta didik untuk 

sampai pada kompetensi lulusan jenjang Madrasah Ibtidaiyah sampai pada 

jenjang Madrasah Aliyah. Kompetensi Inti (KI) meningkat seiring dengan 

meningkatnya usia peserta didik yang dinyatakan dengan meningkatnya 

kelas. 

Adapun Kompetensi Dasar (KD) adalah kompetensi setiap mata 

pelajaran untuk setiap kelas yang diturunkan dari Kompetensi Inti. 

Kompetensi Dasar merupakan konten atau kompetensi yang terdiri atas sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan yang bersumber pada kompetensi inti yang 

harus dikuasai peserta didik.
93

 

 

1. Kompetensi Inti 

Sebagaimana yang terdapat dalam buku Akhlak Madrasah Aliyah 

disebutkan bahwa kompetensi inti untuk pelajaran akhlak bagi aliyah 

adalah sebagai berikut: 

a. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

b. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, 

tanggungjawab,     peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai) 

santun, responsif  dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sesbagai 

bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi 
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secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 

menempatkan diri sebagai  cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

c. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, tekhnologi, seni, budaya dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan   kejadian serta  menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang  spesifik  sesuai  

dengan  bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

d. Mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri dan mampu menggunakan metode sesuai 

kaidah keilmuan.
94

 

2. Kompetensi Dasar (KD) 

a. Semester ganjil 

Dalam materi ini kami sajikan kompetensi dasar yang ada dalam 

buku materi akhlak kelas sebelas Madrasah Aliyah.
95

 

Tabel 2. 1  

Kompetensi Dasar mata pelajaran Akhlak kelas XI Madrasah 

Aliyah 

Bab 
No. 

KD 
Kompetensi Dasar 
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Bab I 

Nafsu Akal dan 

Qalbu 

1.1 

 

Menghayati kedudukan nafsu akal 

dan qalbu dalam diri manusia 

2.1 
Menghindari nafsu negatif dalam 

kehidupan sehari-hari 

3.1 
 Menganalisis pengertian dan 

kedudukan nafsu, akal dan qalbu 

4.1 

Membuat peta konsep tentang 

pengertian dan kedudukan nafsu, 

akal dan qalbu 

Bab II 

Syukur, Dermawan, 

Tawakal dan Ikhlas 

1.2 
Menghayati nilai-niai syukur, 

dermawan, tawakal dan ikhlas 

2.2 
Membiasakan perilaku syukur, 

dermawan, tawakal dan ikhlas 

3.2 
Menganalisis sifat syukur, 

dermawan, tawakal dan ikhlas 

4.2 

Menunjukkan contoh perilaku 

syukur, dermawan, tawakal dan 

ikhlas 

Bab III 

Serakah, Tamak, 

Bakhil dan Israf 

1.3  

Menghayati kewajiban menghindari 

perilaku serakah, tamak, bakhil dan 

israf/ tabdir 

2.3 
Menghindari perilaku serakah, 

tamak, bakhil, dan israf/ tabdzir 

3.3 

Menganalisis perilaku serakah, 

tamak, bakhil, dan israf/ tabdir dan 

cara menghindarinya 

4.3 

Mempresentasikan bahaya serakah, 

tamak, bakhil dan israf/ tabdir dan 

cara menghindarinya 

Bab IV 

Adab Menuntut 

Ilmu, Musayawarah 

dan Salam 

1.4 

Menghayati nilai-nilai adab dalam 

menuntut ilmu, musyawarah dan 

salam 

2.4 

Membiasakan akhlak mulia dalam 

menuntut ilmu, ketika musyawarah 

dan membudayakan salan 

3.4 
Memahami adab menuntut ilmu, 

adab musyawarah dan adab salam  

4.4 

Mempraktikkan contoh adab 

menuntut ilmu, adab musyawarah 

dan tata cara salam 

Bab V 

Kisah Luqman 

Hakim, Ashabu 

Kahfi dan Maryam 

1.5 

Menghayati pentingnya akhlak mulia 

yang dicontohkan Luqman Hakim, 

Ashabul Kahfi dan Maryam 

2.5 
Meneladani akhlak mulia orang 

saleh: Luqman Hakim, Ashabu Kahfi 
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dan Maryam 

3.5 

Menganalisis kisah-kisah orang 

saleh: Luqman Hakim, Ashabu Kahfi 

dan Maryam 

4.5 
Menceritakan kisah Lukman Hakim, 

Ashabul Kahfi dan Maryam 

 

b. Semester genap 

Bab 
No. 

KD 
Kompetensi Dasar 

Bab VI 

Iffah, Syajaah dan 

„Adalah 

1.1 
Menghayati niai-nilai akhlak terpuji 

(hikmah, iffah, syajaah dan „Adalah) 

2.1 

Membiasakan diri menerapkan 

akhlak terpuji (hikmah, iffah, syajaah 

dan „adalah) 

3.1 

Memahami induk-induk akhlak 

terpuji (hikmah, iffah, syajaah dan 

„adalah) dan cara membiasakannya 

4.1 

Menceritakan induk-induk akhlak 

terpuji (hikmah, iffah, syajaah dan 

„adalah) 

Bab VII 

Metode Peningkatan 

Kualitas Akhak 

1.2 
Menyadari pentingnya meningkatkan 

kualitas akhlak 

2.2 
Membiasakan diri meningkatkan 

kualitas akhlak 

3.2 

Menganalisis metode-metode 

peningkatan kuaitas akhlak dan cara 

membiasakannya 

4.2 
Mempresentasikan metode-metode 

peningkatan kualitas akhlak 

Bab VIII 

Hubungan tasawuf, 

akhlak dan syariat 

1.3 

Menghayati nilai-nilai akhlak dalam 

tasawuf yang bersumber dari al-

Qur‟an dan al-Sunah 

2.3 

Meneladani ke-sufia-an Nabi 

Muhamad SAW., dan sahabat-

sahabatnya 

3.3 

Memahami pengertian, sumber 

tasawuf dari al-Qur‟an dan al-Sunah 

dan hubungan tasawuf dengan 

akhlak dan syariat 
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4.3 

Menunjukkan contoh persoalan 

maqamat, dan al-Ahwal dalam 

tasawuf serta membandingkan 

tasawuf sunni dan tasawuf falsafi  

serta tokoh-tokohnya 

Bab IX 

Maqamat dan al-

Ahwal dalam 

Tasawuf 

1.4 

Menghayati nilai-nilai maqamat, dan 

al-Ahwal dalam tasawuf 

2.4 

Meneladani perilaku orang yang 

memiliki maqamat dan al-Ahwal 

dalam tasawuf 

3.4 

Memahami pengartian maqamat dan 

al-Ahwal dalam tasawuf serta 

membandingkan tasawuf sunni dan 

tasawuf falsafi serta tokoh-tokohnya 

4.4 

Menceritakan sosok sufi Hasan 

Basri, Rabi‟ah al-Adawiyah, Dzun 

Nun al-Misri, Abu Yazid al-Bustami, 

al-Hallaj dan Muhyidin ibn „Araby 

Bab X 

Pokok –Pokok 

Ajaran Tasawuf 

1.5 

Menyadari pentingnya nilai-nilai 

tasawuf yang dicontohkan Hasan 

Basri, Rabi‟ah al-Adawiyah, Dzun 

Nun al-Misri, Abu Yazid al-Bustami, 

al-Hallaj dan Muhyidin ibn „Araby 

2.5 

meneladani perilaku sufistik Hasan 

Basri, Rabi‟ah al-Adawiyah, Dzun 

Nun al-Misri, Abu Yazid al-Bustami, 

al-Hallaj dan Muhyidin ibn „Araby 

3.5 

Menganalisis pokok ajaran tasawuf 

dari hasan Basri, Rabi‟ah al-

Adawiyah, Dzun Nun al-Misri, Abu 

Yazid al-Bustami, al-Hallaj dan 

Muhyidin ibn „Araby 

4.5 

Mempraktikkan contoh-contoh adab 

bergaul kepada kedua orang tua, 

guru, orang yang lebih tua, teman 

sebaya, orang yang lebih muda dan 

dengan lawan jenis serta hikmahnya 

Bab XI 

Adab Bergaul 
1.6 

Menghayati nilai-nilai akhlak terpuji 

kepada orang tua, guru, orang yang 

lebih tua, teman sebaya, orang yang 

lebih muda dan dengan lawan jenis 
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2.6 

Membiasakan adab kepada orang 

tua, guru, orang yang lebih tua, 

teman sebaya, orang yang lebih 

muda dan dengan lawan jenis 

3.6 

Memahami adab bergaul kepada 

kedua orang tua, guru, orang yang 

lebih tua, teman sebaya, orang yang 

lebih muda dan dengan lawan jenis 

serta hikmahnya 

 

Perlu diingat, bahwa KD-KD diorganisasikan ke dalam empat KI 

(Kompetensi Inti), adapun ke empat KI tersebut berkaitan dengan aspek 

pencapaian yang diharapakan, KI-1 berkaitan dengan sikap spiritual, KI-2 

berkaitan dengan sikap sosial, KI-3 berkaitan tentang pengetahuan, KI-4 

berkaitan dengan keterampilan.
96
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BAB III 

MATERI AKHLAK TASAWUF DALAM KITAB RISA<LAH A<DA<B 

SULU<K AL-MURI<D KARYA H {ABI <<B ABDULAH BIN ‘ALAWI 

AL-H{ADDA<<D 

A. Biografi  H}abi>b Abdullah Bin ‘Alawi al-H{adda>d 

1. Kelahirannya  

Al-H{abi >b ‘Abdullah bin ‘Alawi al-H{adda>d adalah seorang tokoh 

agama, tokoh da‟i yang mengajak orang lain ke jalan Allah SWT., dengan 

merealisasikan dengan tutur kata dan perilakunya yang mulia dan 

menimbulkan simpatik di hati orang-orang yang hidup di masanya, maupun 

yang mendengar dan mengetahui perilakunya. 

Al-H{abi >b ‘Abdullah bin ‘Alawi al-H{adda>d dilahirkan di Desa Sabir 

salah satu pelosok kota Tarim, Hadramaut pada malam Kamis 5 Safar tahun 

1044 H. Ia dibesarkan dan dididik di Kota Tarim, sehingga menjadi salah 

satu tokoh ulama di masanya. Meskipun beliau dilahirkan dalam keadaan 

buta kedua matanya, tetapi Allah SWT., menggantikan mata betinnya, 

sehingga beliau dapat menuntut ilmu yang bermanfaat dengan sungguh-

sungguh.
97

 

Nasab beliau bersambung sampai kepada Nabi Muhammad SAW., 

yaitu, al-Sayyid ‘Abdullah bin ‘Alawi bin Muhammad bin Ahmad bin 

‘Abdullah bin Muhammad al-H{adda>d bin ‘Alawi bin Ahmad bin Abi> Bakr 

bin Ahmad bin Muhammad bin ‘Abdullah bin Ahmad bin Abdu al-Rahman 
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bin ‘Alawi bin Muhammad S {ohib marbat } bin Ali Khali‟ Qasim bin al-Ima>m 

‘Alawi bin Muhammad bin ‘Alawi bin „Ubaidillah bin al-Ima>m al-Muha>jir 

Ahmad bin „Isa bin Muhammad bin al-Ima>m Ali al-„Ari >d}i > bin al-Ima>m 

Ja‟far S {adiq bin al-Ima>m Muhammad al-Ba>qir bin al-Imam Ali Zain al-

Abidi >n bin al-Imam al-H{usain bin Fa>t }imah al-Zahra> binti Rasulullah 

SAW.
98

 

2. Karyanya 

Meskipun kedua mata beliau tidak dapat melihat, namun mata batin 

al-H{abi >b Abdulah bin ‘Alawi al-H{adda>d sangatlah peka dan akalnya sangat 

cemerlang, sehingga ia mampu menghafal semua pelajaran di luar kepala, 

dan mampu pula memproduksinya kembali berupa karya-karya ilmiah yang 

berbobot dan dapat diandalkan keilmuannya.
99

 Diantara karya-karya tulis al-

H{abi >b ‘Abdullah bin ‘Alawi al-H{adda>d adalah: an-Nas }aih ad-Di >niyyah wa 

al-Was }aya al-I<ma>niyah, ad-Da‟wah at-Ta>mmah wa at-Tadzkiroh al-

„A<mmah, Risalah al-Mu‟a >wanah wa al-Muz }ahirah wa al-Mua>zirah, al-

Fus}u>l al-„Ilmiyah, Sabi >l al-Iddika >r wa al-I‟tiba >r, an-Nafa >is al-„Ulwiyyah Fi> 

al-Masa >il al-S{u>fiyah, Kitab al-H{ikam, Ittih }a>f al-Masa >il Bi Ajwibah al-

Masa>il, Risa >lah Ada>b Sulu >k al-Muri >d, al-Was {aya > an-Na >fi‟ah, „Aqi >dah al-

Isla>m, al-Mukhta >r Min al-Fata >wa, Tuh }fah al-Abra>r Fi > as-S{alah „Ala an-
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Nabiy al-Mukhta >r, ad-Durr al-Manz }u>m Lidhawiy al-„Uqu>l wa al-

Mafhu >m.
100

 

3. Gurunya 

Mulai dari sejak usia dini, al-H{abi >b Abdullah sudah gemar menuntut 

berbagai ilmu agama dari guru-guru agama yang tersohor di masanya, 

seperti al-Ima>m al-Qutub al-Anfas al-H{abi >b Umar bin Abdurrahman al-

Attas. Seorang wai yang kenamaan di masanya. Dari gurunya yang pertama 

ini, al-H {abi >b Abdullah mendapat pendidikan ilmu tasawuf dan suluk seperti 

yang diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW., dan Ahlul Baitnya. Selain itu, 

al-H{abi >b Abdullah juga berguru kepada al-Allamah al-H{abi >b Agil bin 

Abdurrahman Assegaf, al-Allamah al-H{abi >b Abdurrahman bin Syaikh Aidid, 

al-Allamah al-H{abi >b sahl bin Ahmad Bahasan al-Hudaili ba‟alawi, al-

Allamah al-H{abi >b Muhammad bil Alwi Assegaf.
101

 

Dari para guru yang disebutkan di atas, al-H{abi >b Abdullah bin Alawi 

al-H{adda>d menimba berbagai cabang ilmu syari‟at, ma‟rifat dan hakikat, 

sehingga pelajaran dan pendidikan lahir batin yang dierimanya dapat 

membentuk jiwa dan batinnya. 

4. Murid-Muridnya 

Diantara murid-murid al-H{abi >b Abdulah bin Alawi al-H{adda>d adalah: 

al-H{bi >b H {asan bin Abdullah al-H{adda>d, al-H{abi >b Ahmad bin Zein al-Habsyi, 

al-H{bi >b Abdurrahman bin Abdullah Bilfaqih, al-H{abi >b Muhammad bin Zein 
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bin Sumaith, al-H{abi >b Umar bin Zein bin Sumaith, al-H{abi >b Umar bin 

Abdurrahman al-Baar, al-H{abi >b Ali bin Abdillah bin Abdurrahman Assegaf, 

al-H{abi >b Muhammad bin Umar Ibnu Thoha Ash-Shafi Assegaf.
102

 

5. Wafatnya  

Beliau wafat pada malam selasa 07 Dzulqa‟dah tahun 1132 H, lalu 

beiau dimakamkan di pemakaman Zambal, Tarim, Hadramaut.
103

 Semoga 

Allah melimpahkan rahmat dan ridla-Nya yang sangat luas dan semoga 

jejak perilaku, tutur kata dan dan ilmu beliau bermanfaat bagi kita dan bagi 

seluruh umat Islam. 

 

B. Deskripsi kitab Risa >lah Ada >b Al-Sulu>>k Al-Muri >d 

Kitab Risa >lah Ada>b Al-Sulu >>k Al-Muri >d merupakan salah satu dari 

sekian banyak karya al-H{abi >b Abdullah bin Alawi al-H{adda>d, di dalamnya 

berisi mutiara nasehat, hikmah serta petuah bijak dari al-Allamah al-H{abi >b 

Abdullah bin Alawi al-H{adda >d bagi hamba Allah yang beriman yang 

disertai dalil al-Qur‟an, al-Hadis dan juga perkataan ulama mutaqaddimin. 

Kandungan kitab ini sangat ringan, namun sangat menyentuh hati. 

Tentunya kitab ini dapat menjadi bekal bagi kita untuk mengarungi 

kehidupan di dunia guna menuju alam akhirat kelak. Dalam kitab ini kurang 

lebih terdiri dari tujuh belas pasal dan ditambah dua pasal penyempurna dan 

penutup.  
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C. Materi akhlak tasawuf dalam kitab Risa >lah Ada >b Al-Sulu>>k Al-Muri>d 

karangan  H}abi >b ‘Abdullah Bin ‘Alawi al-H }adda >d. 

Diantara materi-materi akhlak tasawuf yang terdapat di dalam kitab 

Risa >lah ada>b Sulu >k al-Muri >d yang dapat dijadikan pedoman dalam 

kehidupan sehari-hari adalah sebagai berikut: 

1. Seorang yang ingin menempuh jalan menuju Allah SWT., perasaaan itu 

datangnya dari Allah SWT., dan ia harus mengokohkannya, menjaganya 

baik-baik serta memperdulikannya.
104

 

Seseorang yang ingin menempuh jalan pertama menuju Allah 

SWT., datangnya perasaan itu dari Allah SWT yang ditanamkan di hati 

seorang, sehingga hati orang itu tergerak untuk mendekatkan diri kepada 

Allah SWT dan beramal saleh untuk mencapai kebahagiaan di akhirat, 

dan berpaling dari dunia dan segala hal yang menyibukkan baik karena 

mengumpulkan harta benda, bersenang-senang dan segala tipu daya 

dunia dengan meningkatkan ketakwaan dan kedekatannya kepada Allah.  

Perasaan semacam itu menurut al-H {abi >b Abdullah merupakan 

salah satu dari tentara Allah SWT  dari  segi batin “ لطَ رِ  لقُ يْ رِ  رِ  الطَ  رِ  ” رِ يْ  قُ

yang ditiupkan dalam hatinya, baik berupa ilham ataupun hidayah. 
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Sehingga ia merasa takut, rindu kepada Allah dan ia mencintai kekasih 

Allah dengan sungguh-sungguh dan tanpa sebab.
105

 

Setelah ia mendapat petunjuk dari Allah baik berupa hidayah 

maupun ilham ia senantiasa menanti dan mendekatkan diri kepada Allah 

dengan mengerjakan kebaikan. Barangsiapa yang dimuliakan oleh Allah 

dengan jalan mulia ini, hendaknya ia menilai sebagai karunia terbesar 

dari sebagian nikmat Allah yang diberikan padanya yang tidak dapat 

ternilai kadarnya. Dan rasa syukur saja tidaklah cukup atas nikmat 

tersebut, sehingga ia harus benar-benar mensyukuri atas kemurahan yang 

telah Allah SWT berikan. Karena banyak dari kaum muslimin yang telah 

mencapai usia delapan puluh tahun lebih, tetapi ia beum pernah 

mendapat karunia (petunjuk jalan) menuju Allah SWT. 

Karena itu, bagi seorang murid yang telah mendapat jalan petunjuk 

dari Allah SWT, menurut al-H{abi >b Abdullah hendaknya ia berusaha 

menguatkan dan menjaganya baik-baik dengan cara: a). memperbanyak 

zikir kepada Allah SWT., b). tafakur, c). bergaul dengan ulama, d). 

menjauhi orang-orang yang hatinya tertutup, e). menjauhi orang yang 

selalu mengikuti bisikan dan ajakan setan, f). menyegerakan perbuatan 

baik. 

Al-Ima>m Abu Rabi‟ ra barkata sebagaimana dikutip oleh al-H{abi >b 

Abdullah: 

َ  َ لََ  يَنيْلَظُِ  يْ   ا بِّ وََّ  فَِ نوَّ إِ يْلِظَ رَ  ا بِّ وََّ  َ طَ اَ ٌ  ُ  يْ  ِ اَ  اِ عُ يًْ   َ َ كَ سِ يَيْ  سِ يَيْ
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Artinya: Tempuhlah jalan menuju Allah secepatnya, dan jangan 

menunda sesaatpun, karena menundanya sesaat termasuk 

yang merugikan .106
 

 
Al-Ima>m Ibnu „At }a>illah menyebukan dalam kitab Hikam berikut: 

 

107  إِحَ الَُكَ  يْلََعيَْ  َ  عَلَى ُ ُ  يْدِ  يْافَ َ اِ ِ  يْ رُعُ يْ َ تِ  انيَذُّفُ يْسِ 
 

 

Artinya: Penundaanmu terhadap suatu amal (perbuatan) saat 

adanya kesempatan (kelapangan untuk mengerjakannya) 

itu termasuk mengikuti hawa nafsu. 

 

2. Bertaubat dan segala persyaratannya serta menjauhi segala perbuatan 

maksiat
108

 

Dalam menjelaskan taubat dan segala persyaratannya serta 

menjauhi segala maksiat atau dengan kata lain menyangkut kebersihan 

jiwa beliau beliau mengatakan: 

ٍ   يَ يَْ ُ  ِ ِ   ايُْ  ِ يُْ  ِ  اَ ِ يْقِ  اِ َ  يِْ  يُْ   اليَوَّ يْ َِ  ِ اَ  اِ  يََ  اَ ِ  يْ  َِ يِْ   َ  ََ ُ  َ  يْ
لَيْقِ فيَليْ َُ  دِريْ  أَِدَ ئِهَ  ِ اَ  ٌ  ِ َ   ايَْ ظَ  ِِ لِأَحٍَ  ِ َ   لْيْ  الذُّ يَُ يِْ  َ إِنيْ كَ نَ عَلَ يِْ  َ  يْ

هُميْ ,  رَيْ َ اَِ  إِنيْ  َ يْكَ َ  لَََ  ِ نيَيْ فَِ نوَّ  اوَّلِا َ كُ يْنُ ذِ وَّلُُ  ُ  يْتََنًَِ  , َ إِلَوَّ فيَليَْ طيْلُبيْ  لَِحيْ
قبِّ  ُ  إِاَ  لْيَْ لَيْقِ لََ ُ يْكِنُُ   اسوَّ يَيْ 109  ِ ُقُ يِْ   لْيْ

 

 

Artinya: “Langkah pertama yang harus ditempuh oleh seorang 

murid ketika hendak menempuh jalan menuju Allah 

adalah bertaubat kepada Allah dari segala dosa. Jika ia 

mempunyai kesalahan atau ia pernah merampas hak 

seseorang, maka hendaknya ia segera 

mengembalikannya kepadapemiliknya, jika ia mampu. 

Namun kalau tidak mampu, maka hendaknya ia minta 

penghalalan atai rid}anya. Karena, jika ia masih 
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memegang hak-hak orang lain, maka ia tidak akan dapat 

menempuh jalan Allah.”
110

 

 
Syarat pokok sahnya taubat mempunyai perasaan menyesal dengan 

sungguh-sungguh dan berniat tidak akan mengulangi perbuatan dosanya 

sepanjang umur. Karena siapapun yang bertaubat tetapi ia ingin 

mengulanginya, maka taubatnya tidak akan diterima. 

Karena itu, al-H{abi >b Abdullah menyuruh sang murid selalu 

menyesali dosa-dosanya, dan hendaknya ia merasa behwa ia tidak dapat 

melakukan segala perintah Tuhannya dengan baik. Jika mempunyai 

perasaan seperti itu ketika bertaubat, pasti akan diampuni oleh Allah, 

seperti disebutkan oleh al-H{abi >b Abdullah berikut: 

تََ زِِ  ِ  يْ  َ هَِ  َ َ  وَّ ِ  يْ  حيْ غَِ   الذُّ يَُ يِْ  فَضيْلًَ عَ يْ َ كيْ َ عَلَى  ايُْ  ِ يِْ  َ نيْ يََيْتََِزَ ِ  يْ َ صيْ
هَ   عَيْظَمَ ِ  يْ َ  يْفِِ  اَ يْ َ كَلَ ,  يَنَ ُ ِ   اسذُّمبِّ  ايْقَ ِ لِ  َ َ كُ يْنُ َ  يْفُُ  اَِ   ريَْ كَبَ َ  يْيَأً ِ نيَيْ

سَ مِ ,  اسذُّموَّ  َ يْ  111َ ذَاِكَ لِأَنوَّ  ايَْ َ  صِ   يَ يَْ لُ ِ   ايْقُلُ يِْ  عََ لَ  اسذُّموَّ ِ   لأيْ
 

Artinya: “Hendaknya seorang murid menjauhi dari segala dosa 

kecil apalagi dosa besar, bahkan hendaknya ia lebih 

takut dari menjauhi racun yang mematikan. Tetapi, jika 

ia telah melakukan dosa, maka hendaknya ia lebih 

merasa takut daripada makan racun, karena dosa lebih 

berbahaya bagi hatinya daripada racun.”
112

 

 

Oleh karena itu, beliau berpendapat bahwa hati seorang mukmin 

merupakan modal yang paling besar baginya, bahkan lebih penting dari 

tubuhnya sendiri, karena tubuh akan rusak dan lenyap setelah mati. 
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Namun, jikalau hatinya rusak, maka tidak akan selamat dari murka Allah. 

Seorang yang mendapat rid }a dan pahala dari Allah hanyalah orang yang 

hatinya sehat. 

3. Menjaga hati dari segala perasaan was-was dan bisikan yang buruk
113

 

Bagi seorang murid yang hendak menempuh jalan menuju Allah 

SWT, menurut al-H{abi >b Abdullah hendaknya senantiasa menjaga hatinya 

dari was-was dan bisikan yang buruk. Hendaknya ia mempunyai pintu 

bagi hatinya untuk menolak segala perasaan buruk yang dapat merusak 

kebersihan hatinya, karena kalau perasaan buruk telah bersemayam di 

hati seseorang, maka akan sulit untuk mengeluarkannya. Diantara 

penyakit hati tersebut adalah, dendam, curang dan ingin merugikan 

seorang muslim, sombong, riya‟,  dan hasud. Penyebab keburukan hati 

tersebut adalah sangat cinta kepada dunia dan kedudukan, padahal cinta 

kepada dunia dan kedudukan menurut al-H{abi >b Abdullah adalah sumber 

pokok segala dosa. 

Al-H{abi >b Abdullah menjelaskan bahwa hati dapat berbuat berbagai 

maksiat, bahkan perbuatan maksiatnya lebih besar dampak negatifnya 

daripada maksiat yang dilakukan oleh anggota badan.  

Karena itu seharusnya setiap mukmin mempereratkan dirinya 

dengan orang-orang yang menempuh jalan menuju Allah SWT. Ia tidak 

boleh merasa hasud sedikitpun terhadap mereka, karena keutamaan dan 

kelebihan apapun yang diberikan Allah SWT kepada seseorang adalah 
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karena rahmat-Nya dan Dia akan memberikan bagi siapapun bagi yang 

dikehendaki-Nya dengan kasih sayang-Nya.       

Karena itu seharusnya setiap mukmin mempereratkan dirinya 

dengan orang-orang yang menempuh jalan menuju Allah SWT. Ia tidak 

boleh merasa hasud sedikitpun. Karena jika hati seseorang kosong dari 

segala sifat yang buruk, menurut al-H{abi >b Abdullah maka hati orang itu 

bersih, suci, bercahaya dan pantas menerima cahaya rahasia Allah SWT. 

yang hanya diberikan bagi para kekasih Allah SWT yang bersih hatinya.  

4. Menjaga anggota badan dari barbagai maksiat dan fitnah dunia
114

 

Setiap orang yang ingin menempuh jalan Allah SWT hendaknya ia 

menjaga segala anggota tubuhnya dari perbuatan maksiat dan dosa. Al-

H{abi >b Abdullah dalam hal ini tidak menjelaskan secara mendetail tiap 

anggota badan namun hanya beberapa yang beliau jelaskan berkenaan 

dengan anggota badan yang memang sering melakukan kemaksiatan 

diantaranya, lisan, pendengaran dan penglihatan. 

Dengan lisan seseorang dapat melakukan berbagai kemaksiatan 

meskipun bentuknya sangat kecil tetapi dosanya sangat besar jika tidak 

dijaga. Setiap mukmin harus menjaga lisannya dari tutur kata yang 

mengandung dusta dan menggunjing orang lain dan dari segala kata-kata 

yang diarang syari‟at. Termasuk juga berkata keji, bahkan berdebat 

tentang sesuatu yang tidak berguna, meskipun tidak diharamkan syari‟at, 

tetapi menurut al-H{abi >b Abdullah hal itu dapat menjadikan hati keras dan 
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tertutup rapat, sehingga tidak dapat menerima nasehat dan petunjuk yang 

baik. Kerena itu, setiap orang yang hendak menuju jalan Allah SWT., 

hendaknya selalu berdzikir, membaca al-Qur‟an, menasehati setiap 

muslim, beramar ma‟ruf dan nahi mungkar. Pada intinya tidak 

menggunakan lisannya untuk mengatakan sesuatu yang tidak berguna 

bagi akhiratnya.  

Selanjutnya pendengaran dan penglihatan merupakan dua pintu 

yang selau terbuka menuju hati. Semuanya yang masuk ke dalam hati 

akan melewati salah satu dari kedua pintu itu. Oleh karena itu, seseorang 

harus menjaga pendengaran dan penglihatannya baik-baik. 

Terlebih seseorang harus menjaga pandangannya  dari dunia dan 

segala kesenangannya, karena di dalamnya mengandung cobaan dan 

pelajaran baik. Berapa banyak orang yang ingin menempuh jalan menuju 

Allah SWT. tatapi ketika melihat dunia dan kesenangannya, maka 

hatinya mencintai dunia dan berusaha untuk mengumpulkan harta 

sebanyak-banyaknya dengan rasa tamak. Karena itu, setiap orang harus 

senantiasa menutup matanya dari segala hal yang dapat merusak 

kebersihan hatinya. Caranya menurut al-H{abi >b Abdulah yaitu, hendaknya 

ia menilai bahwa semua kesenangan dunia akan punah. Jika melihat 

segala kesenangan yang ada di atas dunia, maka jadikanlah segala itu 

bukti atas besarnya kekuasaan Allah SWT.  
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5. Selalu menjaga kesucian dari najis dan hadas, serta lebih mengutamakan 

rasa lapar daripada rasa kenyang.
115

 

Seorang yang hendak menuju jalan Allah SWT menurut al-H{abi >b 

Abdullah hendaknya senantiasa menjaga dirinya agar selalu suci dari 

najis dan hadas besar atau kecil. Jika batal dari hadas kecil hendaknya 

segera berwudlu dan melakukan shalat dua rakaat. Jika telah menggauli 

istrinya, maka hendaknya segera mandi jinabat dan tidak membiarkannya 

dalam keadaan junub. 

Untuk menjaga agar tetap dalam keadaan suci al-H{abi >b Abdullah 

menganjurkan agar tidak terlalu banyak makan. Seseorang yang ingin 

menempuh jalan Allah SWT. hendaknya tidak makan, kecuali jika telah 

lapar dan tidak tidur kecuali telah sangat mengantuk, tidak berbicara 

kecuai seperlunya, tidak bergaul dengan orang kecuali jika pergaulan itu 

membawa kebaikan baginya. Selanjutnya beliau menjelaskan bahwa 

barang siapa yang makannya banyak, maka hatinya akan membeku, 

badannya akan malas untuk beribadah, banyak makan akan mendorong 

seorang banyak berbicara dan tidur, karena hal tersebut akan sia-sia.  

6. Bersungguh-sungguh memfokuskan diri kepada Allah SWT serta 

memperbanyak beribadah
116

 

Maksudnya adalah hendaknya seseorang senantiasa menjauhi 

berbagai macam maksiat dan dosa, menjaga baik-baik segala fardlu dan 

perintah agamanya, selalu mendekatkan diri kepada Allah SWT dengan 
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memperbanyak amal-amal kebajikan, karena setiap orang tidak berbeda 

dari yang lain, kecuali jika ia memfokuskan dirinya untuk menaati Allah 

SWT. dan memperbanyak ibadahnya kepada Allah SWT. dengan 

memperhatikan tiap hembusan nafasnya dan waktunya, sehingga tidak 

terbuang sia-sia. Selalu mempunyai kebajikan yang dilakukan secara 

rutin, tanpa meninggalkannya sedikitpun walau di walau di waktu sulit. 

Dan juga hendaknya senantiasa membaca al-Qur‟an dengan meresapi 

kandungannya dan membacanya secara pelan-pelan.  

Selain itu, hendaknya orang yang hendak menempuh jalan Allah 

SWT., rajin bertahajud, berdo‟a kepada Allah SWT. dengan perasaan 

rendah hati dan butuh, jangan melupakan beribadah di malam hari 

walaupun sesaat, terutama di akhir malam, hendaknya dalam keadaan 

berdzikir kepada Allah SWT. 

7. Kewajiban mendirikan shalat dan memfokuskan hati kepada Allah SWT 

ketika beribadah
117

 

Seorang yang hendak menuju jalan Allah SWT., menurut al-H {abi >b 

Abdulah hendaknya senantiasa memperhatikan baik-baik pelaksanaan 

shalat lima waktu dengan menyempurnakan berdirinya, bacaan, 

kekhusukan, rukuk, sujud dan segala rukun-rukun serta sunahnya, selalu 

menghadirkan perasaan kegungan Allah SWT. sebelum melakukan shalat. 

Karena ruh segala macam ibadah dan maksudnya adalah hadirnya hati 
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bersama Allah SWT. Siapapun yang hatinya kosong dari Allah SWT. 

ketika beribadah, maka ibadahnya hanya sia-sia.  

Al-H{abi >b Abdullah mengumpamakan, seorang yang tidak 

memfokuskan hatinya kepada Allah SWT. dalam ibadahnya adalah bagai 

seorang yang memberi hadiah kepada seorang raja suatu bangkai yang 

telah membusuk atau memberinya sebuah peti yang kosong, tentu saja ia 

akan disiksa dan tidak akan dimaafkan. 

8. Larangan meninggalkan shalat Jum‟at dan Shalat berjama‟ah serta 

dianjurkan melaksanakan segala shalat sunah yang disyari‟atkan.
118

 

Seorang yang hendak menempuh jalan menuju Allah SWT., 

menurut al-H{abi >b Abdullah hendaknya senantiasa memperhatikan baik-

baik shalat Jum‟at dan shalat berjama‟ah, karena kebiasaan 

meninggalkan shalat Jum‟at dan shalat berjama‟ah termasuk kebiasaan 

orang-orang bodoh. Hendaknya juga memperhatikan baik-baik segala 

macam shalat sunah rawatib sebelum dan sesudah shalat fardlu, 

khususnya shalat Witir, shalat Duh }a dan juga beribadah diantara waktu 

seepas shalat Magrib dan Isya‟. 

Selalu mengerjakan wirid terutama setelah shalat Subuh sampai 

terbitnya matahari dan juga setelah shalat Ashar sampai terbenamnya 

matahari karena mengerjakan wirid setelah shalat Subuh akan 

mendatangkan rezeki secara lahiriyah adapun wirid di waktu setelah 

Ashar akan mendatangkan rezeki secara batiniyah.  
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9. Anjuran selalu berzikir dan berpikir tentang kebesaran Allah SWT.
119

 

Setelah seseorang mengerjakan semua perintah Allah SWT. dan 

menjauhi semua larangan Allah SWT., maka hendaknya selalu 

menggunakan waktu-waktunya untuk berdzikir dengan hati dan lisan 

dimanapun ia berada. Adapun dzikir yang dianjurkan baik bagi pemula 

dan bagi yang telah berjalan lama hingga akhir usia adalah kalimat La> 

ila>ha illallah. Karena mengandung arti tauhid yang sangat dalam dan 

buahnya secara lahir batin dapat terlihat terang. 

Selain berdzikir, menurut al-H{abi >b Abdullah hendaknya 

memperbanyak memikirkan kebesaran Allah SWt. di alam semesta ini, 

dengan cara: 

Pertama, memikirkan berbagai keagungan takdir dan keindahan 

ciptaan langit dan bumi dan seluruh isinya, agar dapat mengenal Allah 

SWt. lebih dekat. 

Kedua, hendaknya memikirkan berbagai karunia Allah SWT., agar 

hatinya mencintai Allah SWT. dengan bersungguh-sungguh. 

Ketiga, hendaknya memikirkan dunia dan akhirat serta 

membandingkannya nilai keduanya, sehingga ia berpaling dari dunia dan 

memfokuskan perhatiannya kepada Akhirat.  
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10. Menjauhkan hati dari sifat malas untuk beribadah dan menjauhkannya 

dari kecondongan kepada perbuatan maksiat.
120

 

Bagi seorang yang ingin menempuh jalan menuju Allah SWT., jika 

sedang merasa malas untuk mengerjakan berbagai macam kebajikan, 

maka menurut al-H {abi >b Abdullah hendaknya memeranginya dengan 

berharap kepada Allah SWT, yaitu mengingat janji Allah SWT. yang 

disediakan bagi orang-orang yang menaati-Nya, yaitu berupa 

kesenangan yang abadi di surga, rahmat, rid }a Allah SWT dan 

kedudukan yang tinggi disisi-Nya. 

Mencambuk nafsu dengan perasaan takut kepada Allah SWT., 

yaitu mengingat siksa yang dijanjikan Allah SWT. bagi orang-orang 

yang menentang larangan Allah SWT. di dunia dan akhirat. Jangan 

sampai hati memandang rendah surga dan neraka, tetapi hendaknya 

mengagungkan keduanya seperti Allah SWT. dan Rasul-Nya amat 

mengagungkan keduanya. 

Tips selanjutnya, menurut al-Habib Abdullah adalah hendaknya 

beribadah dan mengerjakan berbagai ama-amal kebajikan hanya karena 

Allah SWT. semata.  

Jika setan mengatakan bahwa Allah SWT. tidak butuh kepada 

dirimu dan ibdahmu, karena itu ibadah dan amal-amal shaleh yang 

engkau lakukan karena Allah SWT. tidak akan bermanfaat bagimu, 
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demikian pula jika engkau berbuat maksiat, maka Allah SWT. tidak 

akan rugi karenanya. Jika ada ucapan demikian di hatimu maka 

jawablah bahwa engkau adalah seorang hamba miskin yang butuh 

mendapat karunia Allah SWT. dengan berbagai amal kebajikan, karena 

perbuatan baik akan menghasilkan pahala, sedangkan maksiat akan 

menghasilkan siksa bagi diriku. 

11. Keadaan nafsu dan perintah senantiasa bersabar.
121

 

Bagi seorang yang ingin menempuh jalan Allah SWT., menurut al-

H{abib Abdullah ialah hendaknya selalu bersabar ketika menjalankan 

perintah Allah SWT. dan menjauhi larangan-Nya. Siapapun yang 

senantiasa melaksanakan perintah dan menjauhi larangan-Nya dengan 

sabar dan semangat yang luar biasa, pasti akan diberi kenikmatan yang 

luar biasa dari sisi-Nya. 

Mengenai nafsu, menurut al-H{abi >b Abdullah mulanya nafsu akan 

selalu mendorong untuk berbuat jahat dan dosa, tetapi jika seorang 

dapat menentangnya dengan kesabaran maka nafsunya akan tunduk. 

Tanda-tandanya menurut al-H{abi >b Abdullah adalah sesekali akan 

mengajak menusia pada perbuatan dosa dan sesekali akan mengajak 

kepada amal kebajikan, sampai setelah seorang melatihnya selalu 

berbuat kebaikan, maka nafsu akan terbiasa dengan kebaikan. 

Bersabar untuk menahan diri dari berbagai perbuatan maksiat, dan 

senantiasa menaati Allah SWT. dalam berbuat kebajikan, menurut al-
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H{abi >b Abdullah hal tersebut adalah perjuangan yang sangat berat. Akan 

tetapi barangsiapa yang bersungguh-sungguh, pasti akan mendapat hasil 

yang menyenangkan. Seperti yang disbutkan dalam firman Allah SWT. 

berikut: 

لُِ  يْنَ  ِ ُ يْ  َ صَ ِ ُ  يْ  َ رَ ِ طُ يْ  َ   يَوَّقُ يْ   اَ اََ لوَّكُميْ  يَفيْ   َ   َ يَذُّهَ   اوَّلِ يَْ  آَ نيَ يْ   صيْ
 

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, bersabarlah dan 

kuatkanlah kesabaranmu serta tetaplah bersiap siaga (di 

perbatasan negerimu) dan bertakwalah kepada Allah, 

agar engkau beruntung.” (QS. al-Imra >n: 200).
122

 

 

Selain itu, Allah juga berfirman: 

نََ عَلَى َ نِِ إِسيْ َ ئِ يْلَ بَِ  صَ يَُ  يْ  سيْ  َ تََوَّتيْ كَلَِ ُ  رَ بِّكَ  لْيُْ
 

Artinya: “Dan telah sempurnalah perkataan Tuhanmu yang baik 

(sebagai janji) untuk Bani Israil disebabkan kesabaran 

mereka.” (QS. al-A‟ra>f ayat: 137).
123

 

 

نَ  أَِ يْ ِ َ  اَ وَّ  صَ يَُ  يْ   كََ  يَُ يْ   ِ  َ  نَِ   يَُ يْقِنيَ يْنَ  ُ  يْ هُميْ  ئَِ وًَّ   يَهيْ  َ َ َ ليْنَ  ِ نيَيْ
 

Artinya: “Dan kami jadikan diantara mereka itu pemimpin-

pemimpin yang member petunjuk dengan perintah kami 

ketika mereka sabar. Dan adalah mereka meyakini ayat-

ayat Kami.” (QS. as-Sajadah: 24).
124

 

 

12. Mengambil pelajaran yang baik dari orang-orang yang bersabar dan 

meyakini bahwa rezeki telah ditentukan bagiannya.
125

 

Adakalanya seorang yang hendak menempuh jalan menuju Allah 

SWT. diuji dengan kemiskinan dan sempitnya sumber rezeki, maka 

pada saat itu menurut al-H{abi >b Abdullah hendaknya: 
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a. Bersyukur kepada Allah SWT dan menganggapnya sebagai karunia 

Allah SWT yang terbesar bagi dirinya, karena dunia atau harta 

adalah musuh, sedangkan Allah menyediakan musuh itu bagi orang 

yang dimusuhi-Nya dan menjauhkannya dari orang yang disayangi. 

b. Senantiasa bersyukur karena Allah menjadikan dirinya sebagai salah 

satu dari hamba-Nya yang dicintai oleh-Nya, yaitu para Nabi dan 

Rasul, serta para wali dan hamba-hamba Allah yang shaleh. Buankah 

Nabi Muhammad SAW adalah sebaik-baik makhluk, tetapi diuji 

dengan kemiskinan sehingga mengganjal perutnya dengan kerikil. 

c. Jangan merasa hina dan kecewa, karena kebutuhan di dunia ini 

hanya sepotong pakaian untuk menutupi aurat dan sesuap makanan 

yang halal untuk menahan rasa lapar. 

d. Janganlah berharap mendapat racun yang membunu, yaitu diberi 

kesenangan duniawi untuk merasakan kenikmatannya, sehingga lalai 

dari orang lain, padahal kelak akan ditanya tentang berbagai karunia 

yang telah dilimpahkan padamu. 

Perlu diketahui bahwa ada sebagian orang yang diberi keluasan 

rezeki, tetapi ada sebagian yang diberi kesempitan rezeki. Semuanya 

mengandung hikmah dari sisi Allah SWT. jika engkau orang yang 

diberi kesempitan rezeki maka hendaknya senantiasa bersabar, rela dan 

menerima apa saja yang diberikan Allah SWT. bagimu. Tatapi jika 

engkau diberi keluasan rezeki, maka ambillah secukupnya dari apa yang 
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kau milik. Adapun sisanya begikan kepada orang lain sebagai bantuan 

bagi mereka dan amal kebajikan bagimu. 

Seorang yang hendak menempuh jalan menuju Allah SWT., tidak 

harus meninggalkan semua hartanya. Tetapi seharusnya tetap menjaga 

ketakwaannya dalam mencari harta yang halal, dan jangan melalaikan 

fardlu dan sunah-sunahnya serta jangan memakan harta haram 

sedikitpun. 

Selain hal-hal yang telah disebutkan di atas, al-H{abi >b Abdullah 

juga menyarankan agar jangan mempunyai angan-angan yang tinggi. 

Karena hal tersebut akan mendorong kepada cinta harta dunia, serta 

dapat menghalangi dari ibadah dan ketaatan apalagi bersiap-siap 

menghadapi kematian. 

13. Bersabar menghadapi gangguan orang banyak.
126

 

Bagi siapapun yang hendak menempuh jalan menuju Allah SWT., 

hendaknya mengetahui bahwa adaklanya ia disakiti oleh sebagian orang, 

karena itu, untuk menghadapi cobaan seperti itu, maka menurut al-

H{abi >b Abdullah hendaknya yang dilakukan adalah: 

a. Selalu bersabar 

b. Tidak membalas kejelekan dengan kejelekan serupa 

c. Menjaga kebersihan hati dari perasaan dendam 
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d. Jangan berdo‟a memohonkan balasan yang jelek bagi orang yang 

telah menyakiti, sehingga mengatakan: “semoga ia mendapat 

kecelakaan, karena ia telah menyakiti diriku”. 

e. Bahkan yang lebih utama dari bersabar ketika disakiti adalah 

memaafkan kesalahan orang yang menyakiti dan memohonkannya 

petunjuk dan kebaikan baginya. 

f. Anggaplah menjauhnya orang banyak darimu sebagai karunia Allah 

SWT. kepadamu, karena jika mereka bergaul erat denganmu, 

mungkin kamu akan disibukkan oleh mereka, sehingga dirimu lalai 

kepada Allah SWT. 

g. Selalu waspada dari cobaan dengan kedekatan orang banyak dan 

ujian mereka serta bersyukur atas karunia Allah SWT. yang telah 

menutupi kekuranganmu. 

h. Asingkan dirimu dari orang banyak, jika merasa takut ketika bergaul 

dengan mereka akan melalaikanmu dari Allah SWT. 

i. Tutupilah kebaikanmu, agar terhindar dari kemasyhuran diantara 

orang-orang banyak, karena hal itu merupakan cobaan dan ujian 

bagimu.
127

 

14. Tidak butuh kepada perhatian orang lain.
128

 

Barangsiapa yang hendak menempuh jalan menuju Allah SWT., 

maka hendaknya mengosongkan hatinya dari perasaan takut kepada 

manusia dan berharap kebaikan dari mereka, karena hal itu akan 
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menyebabkan ia akan mendiamkan kebatilan yang ada pada mereka 

serta meninggalkan amar ma‟ruf nahi mungkar. 

Jika ada yang berkenan memberi hadiah dengan baik, maka 

terimalah hadiah itu, jika engkau membutuhkannya maka bersyukurlah 

kepada Allh SWT., karena yang memberimu hadiah sejatinya adalah 

Allah SWT. semata, namun melalui perantara makhluknya dan engkau 

harus berterimakasih kepadanya. 

Jika engkau tidak butuh kepada hadiah itu, maka perhatikanlah 

baik-baik apa yang terbaik bagi hatimu. Jika menerimanya adalah 

terbaik bagi hatimu. Maka terimalah, atau jika engkau tidak 

membutuhkannya, maka tolaklah dengan sikap lemah lembut, agar 

tidak menyakiti perasaan orang yang memberimu hadiah. 

Jangan menolak hadiah dari orang lain dengan harapan agar dipuji 

dan jangan menerimanaya dengan rasa tamak. Tetapi menerima hadiah 

dengan rasa tamak itu lebih baik bagimu dari pada menolaknya agar 

engkau dikenal sebagai seorang zuhud dan tidak cinta kepada dunia. 

15. Janganlah berharap diberi kasyaf dan karamah.
129

 

Bagi siapapun yang hendak menempuh jalan menuju Allah SWT., 

menurut al-H{abi >b Abdullah hendaknya menjalankan ibadahnya dengan 

ikhlas karena Allah SWT. semata, tanpa berharap diberi karamah atau 

kasyaf. Karena keduanya akan diberikan bagi siapapun yang ikhlas 
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dalam ibadahnya tanpa berharap karunia apapun dari Allah SWT., 

selain rid }a dan pahalanya. 

Adakalanya ada sebagaian ahli ibadah dan ia diuji oleh Allah SWT. 

dengan suatu karunia yang diangap oleh orang-orang lain sebagai 

karamah baginya, padahal karunia semacam itu, hanyalah suatu 

kehinaan bagi dirinya dan bukan suatu karunia. Karena karamah hanya 

akan diberikan kepada orang-orang yang tekun dan ikhlas dalam 

ibadahnya. Jika Allah SWT. memberikan sebagian karamah baginya 

maka syukurilah karunia Allah SWT. itu. 

Karamah tersbesar adalah keistiqamahan seseorang dalam 

ibadahnya, yaitu dengan menjalankan semua perintah-perintah Allah 

SWT. dan menjauhi semua larangan Allah SWT. secara lahir dan batin. 

Karena itu, luruskan hatimu ketika beribadah kepada Allah SWt, maka 

engkau akan mendapatkan karunia serta karamah dari Allah SWT. 

16. Mencari rezeki dan berusaha mendapatkannya.
130

 

Bagi siapapun yang hendak menempuh jalan menuju Allah SWT., 

menurut al-H{abi >b Abdullah hendaknya: 

a. Berprasangka yang baik terhadap Tuhannya bahwa Allah SWT. 

Akan menolongnya, mencukupinya, menjaga dan melindunginya. 

Dia tidak akan menyerahkan urusanmu kepada dirimu sendiri atau 

kepada orang lain, karena Allah SWT. Telah memberi tahu dalam 
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sebuah Hadis Qudsi bahwa Dia terkait erat dengan prasangka 

hamba-Nya. 

b. Keluarkan dari hati perasaan takut menjadi miskin dan butuh kepada 

bantuan orang lain. 

c. Tetap waspada tentang masalah rezeki bahwa rezeki itu hanya di 

tangan Allah SWT. seperti firman Allah SWT berikut: 

ليَ يْدَعَهَ  كُلٌّ  ليَقَ وَّهَ  َ ُ سيْ َريْضِ إِلَوَّ عَلَى  اِ رزِيْقيَهَ  َ  يَ يْلَمُ ُ سيْ َ َ   ِ  يْ دَ  وٍَّ  ِ   لَيْ
 ٍ  ِ  كِلَ ٍ  ُ ِ  يْ

 

Artinya: “Dan tidak ada suatu binatang melatapun di bumi 

melainkan Allah lah yang memberikan rezekiny, dan Dia 

mengetahui tempat nerdiam binatang itu dan tempat 

penyimpanannya. Semuanya tertulis dalam kitab yang 

nyata (Lauh mahfudz).” (QS. Huud: 6).
131

 

 

d. Bekerjalah semampumu untuk mencari rezeki, pasti Allah SWT. 

akan menjamin rezekimu, karena Dia telah memberitahu rezekimu 

hanya berada di Tangan-Nya dan Dia menyuruhmu untuk 

mencarinya dengan memperbanyak ibadah kepada-Nya, seperti 

firman Allah SWT. berikut: 

كُُ  يْ  اَُ  إاَِ يِْ   يَ يَْ ُ  يْنَ   فَ  يَيْليَغُ يْ  عِنيَْ   اِ  ا بِّزيَْ  َ  عيُْ ُ  يُْ  َ   يْ
 

Artinya: “Maka mintalah rezeki itu di sisi Allah, dan sembahlah Dia 

dan bersyukurlah kepada-Nya. Hanya kepada-Nya lah 

engkau akan dikembalikan.” (QS. al-Ankabut: 17).
132

 

 

Seorang yang hendak menuju jalan menuju Allah SWT. tidak 

dilarang untuk berusaha mencari rezeki dengan usaha yang dibolehkan 
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oleh syari‟at, asalkan hatinya tetap percaya dan yakin bahwa rezeki 

hanya di tangan Allah SWT. tanpa terlalu bingung mencarinya, karena 

perasaan itu menunjukkan hatinya kurang yakin kepada pemberian dan 

kebesaran Allah SWT. karena, yang menunjukkan kerusakan hati 

seseorang adalah perasaan susah atau bingung dengan kebutuhannya 

pada hari-hari esok. Jangan berpikir bahwa rezekimu hari ini telah habis, 

maka darimanakah engkau memperolehnya kembali? Atau berpikir jika 

rezeki tidak datang dari arah ini maka akan datang dari arah mana? 

Siapapun yang tidak peduli untuk mencari sumber rezeki, maka 

menurut al-H{abi >b Abdullah ia berada dalam dua kemungkinan: 

a. Siapa yang percaya bahwa ia tidak perlu mencari sumber rezeki, 

maka hendaknya ia mempunyai keyakinan yang besar dan lapang 

dada dan hendaknya ia selalu menekuni ibadah. 

b. Siapa yang percaya bahwa ia harus mencari sumber rezeki, maka 

hendaknya selalu bertakwa dan berharap kepada Allah SWT.
133

 

17. Anjuran bersahabat dengan orang-orang baik dan bertata krama kepada 

guru serta sifat seorang guru yang sempurna.
134

 

Bagi seorang yang hendak mencari jalan menuju Allah SWT., 

hendaknya berkawan baik dan sering duduk bersama orang-orang 

shaleh. Dan juga hendaknya mencari seorang guru yang shaleh, 

mursyid yang suka memberi nasehat. Adapun ciri-ciri guru seperti itu 

menurut al-H{abi >b Abdullah adalah: 
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a. Shaleh 

b. Pemberi nasehat 

c. Luas pengetahuan agamanya (Syari‟at) 

d. Menempuh jalan thariqah 

e. Ahli hakikat 

f. Sempurna akalnya 

g. Lapang dadanya 

h. Pandai bersosial (bergaul) dengan semua golongan  

i. Memiliki rasa simpatik 

Jika menemukan orang seperti itu, maka bergaullah selalu 

dengannya, mintalah petunjuk-petunjuk baiknya dalam segala urusan, 

ikutilah segala perilaku dan tutur katanya, kecuali dalam perbuatan dan 

perkataan yang terkhusus dengan kedudukan guru tersebut. Seperti 

berkumpul (bergaul erat) dengan manusia, mengajak manusia ke jalan 

Allah SWT. maka serahkanlah semuanya kepadanya.  

Adapun larangan-larangan terhadap guru (mursyid) dengan sifat-

sifat di atas adalah: 

a. Jangan menentangnya dalam segala perbuatannya baik dzahir 

maupun batin. 

b. Jangan berprasangka yang tidak baik terhadapnya 

c. Jangan menaati dalam masalah-masalah yang jelas, tatapi tidak 

menaati dalam masalah-masalah yang rahasia. 
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d. Jangan berkumpul dengan seorang guru yang menampakkan dirinya 

sebagai seorang yang menempuh jalan menuju Allah SWT., kecuali 

atas izin guru mursyid mu. 

e. Jangan membantahya 

f. Jangan meminta diberi karamah dan kasyaf darinya, karena tidak ada 

yang mengetahui segala yang ghaib, kecuali Allah SWT. 

Perlu diketahui seorang guru mursyid yang sempurna adalah: 

a. Yang selalu memberikan kebaikan kepada orang lain dari perilaku 

dan tutur katanya. 

b. Selalu menjaga muridnya dalam keadaan dekat maupun jauh. 

Seorang murid yang mencari guru mursyid janganlah memutuskan 

bahwa ia akan berguru kepadanya sampai setelah ia mengetahui 

kualitas guru mursyid itu. Demikian pula seorang guru mursyid tidak 

boleh memberikan pelajaran tarekat bagi seorang murid yang ingin 

berguru kepadanya sampai setelah ia menguji kesungguhannya dan 

kebutuhannya terhadap seorang yang dapat membimbingnya ke jalan 

Allah SWT. 

Guru mursyid harus membimbing muridnya dengan baik, sehingga 

ia tunduk sepenuhnya kepadanya sehingga ia bagaikan seorang mayit 

dihadapan tukang mandinya atau bagai seorang anak kecil bersama 

ibunya. 

Selain 17 pasal yang telah disebutkan di atas, beliau al-H{abi >b 

Abdullah menambahkan 2 pasal, yaitu pasal penyempurna (  ل ) yang 



92 
 

 

berkaitan dengan tatakrama murid terhadap guru dan pasal penutup ( َت  ) 

berkaitan dengan sifat-sifat murid yang bersungguh-sungguh, berikut 

uraiannya: 

18. Tata krama murid terhadap guru 

Diantara tata krama murid terhadap guru sebgaimana yang tertuang 

dalam kitab risa >lah ada >b sulu >k al-Murid adalah: 

a. Bertanya dengan baik dan bertata karma yang sempurna,  

b. Tidak bertanya kepada guru jika guru melarangnya bertanya 

c. Menaati perintah guru 

d. Tidak mempunyai perasaan buruk kepada guru 

e. Selalu berprasangka baik 

f. Memohon maaf kepada guru ketika berbuat salah 

g. Memberitahu guru ketika ada perasaan pengingkaran hati terhadap 

guru 

h. Mengagungkan guru secara lahir batin
135

 

19. Sifat-sifat murid sejati 

Salah seorang „arif billah sebagaimana dinukil oleh al-H{abi >b 

Abdullah dalam kitabnya berkata: 

a. Tidak termasuk seorang murid yang sejati sampai setelah ia 

menjadikan al-Qur‟an sebagai panutannya, sehingga ia dapat 

merasakan kekurangannya, merasa butuh kepada Tuhannya dan ia 

tidak membedakan antara emas dan tanah. 
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b. Seorang murid sejati adalah seorang yang menjaga baik-baik 

perintah dan larangan Allah, memenuhi janji, rid }a dengan apa yang 

dimiliki dan sabar dari apa yang tidak dimiliki. 

c. Seorang murid sejati adalah yang senantiasa bersyukur atas segala 

nikmat, bersabar atas segala cobaan, rela dengan ketetapan Allah 

(qad}a‟), bersyukur terhadap Allah dalam keadaan lapang dan sempit, 

dan ikhlas pada amalannya baik terang maupun rahasia. 

d. Murid sejati adalah seorang yang tidak tertarik terhadap dunia, tidak 

diperbudak oleh berbagai pengaruh, tidak diperbudak hawa nafsu 

dan tidak tunduk pada adat yang buruk. Tutur katanya adalah dzikir, 

dan hikmah. Diamnya adalah berpikir dan mengambil pelajaran baik. 

Lebih mengutamakan perilakunya dari tutur katanya dan selalu 

mengamalkan ilmunya.
136

 

Ciri-ciri utama murid sejati adalah khusyuk, rendah hati dan selalu 

butuh kepada Allah. Senantiasa mengikuti yang haq, menolak kebatilan 

dan mengingkarinya, mencintai orang baik dan membenci orang-orang 

yang buruk perilakunya, pengamalannya lebih baik daripada beritanya, 

pergaulannya lebih baik daripada penyebutannya, senantiasa menolong 

orang lain, rendah hati, lemah lembut, membawa kedamaian dan 

keamanan, tidak pernah dusta atau berkhianat, tidak kikir dan pengecut, 

tidak pernah mencaci maki dan mengutuk, selelu sibuk dengan 

perbuatan baik, tidak kikir untuk menafkahkan hartanya kepada orang 
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lain, perilaku dan niatnya baik. Tidak pernah berbuat kejahatan 

sedikitpun, karena ia senantiasa mencari kerid }aan Allah, tidak pernah 

membanggakan dunia dan harta, tidak pernah lalai atau memenuhi hawa 

nafsu, selalu bersikap sejati dan pemberani, mempunyai rasa malu dan 

sungkan, memberi contoh baik dan tidak pernah mencerca, berterima 

kasih jika diberi dan sabar jika tidak diberi. 

Selain itu, ia juga selalu bertaubat dan meminta ampun kepada 

Allah jika melakukan kesalahan, selalu memaafkan dan mengampuni 

orang yang menyakiti dirinya, lebih suka menutupi kelebihannya dan 

tidak ingin menunjukkannya kepada orang lain, menjaga lisan dari 

segala tutur kata yang tidak baik, memusatkan hati untuk menaati Allah 

dan merasa menyesal jika kurang menaati Allah. 

Tidak pernah meremehkan masalah agama, tidak ingin 

menyenangkan orang lain jika mendapat kemurkaan Allah, lebih senang 

sendiri dan menyendiri serta tidak senang bekumpul dengan orang 

banyak, tidak melakukan perbuatan kecuali kebaikan, serta 

mengamalkan ilmunya, mengharap kebaikan bagi orng lain dan tidak 

takut dengan kejahatannya, ia bagaikan sebuah pohon kurma yang 

menurunkan buahnya kepada orang ain yang melemparinya dengan 

batu, bagai tanah yang disiram kotoran, tetapi ia selalu menghasilkan 

sesuatu yang berguna dan baik. Tanda kejujurannya nampak pada 

lahiriyahnya, selalu tersenyum meskipun hatinya susah,   
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Dari semua usahanya itu, tentu selalu ia jalankan demi mencapai 

rid}a Allah. Senantiasa mengikuti jejak Rasulullah SAW. dalam perilaku, 

tutur kata dan moralnya dan ia selalu menjalankan perintah Allah 

seperti yang disebutkan dalam firman Allah berikut: 

َ َ   آ َ كُمُ  ا وَّسُ يُْ  فَخُلُ يُْ  َ َ    يَهَ كُميْ عَنيُْ  فَ  يَيْليَهُ يْ  َ   يَوَّقُ يْ   اَ إِنوَّ  اَ َ ِ  يُْ  
  ايِْ قَ  ِ 

 

Artinya: “Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah, dan 

apa yang dilarangnya begimu , maka tinggalkanlah. Dan 

bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah amat keras 

hukumnya.” (QS. al-Hasyr: 7).
137

 

 

 Seorang murid sejati akan senantiasa mengikuti jejak Nabinya 

demi menjalankan perintah Tuhannya, untuk berharap pahala dan rid }a-

Nya dan untuk menjauhkan dirinya dari siksa Allah SWT. 
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BAB IV 

RELEVANSI MATERI AKHLAK TASAWUF DALAM KITAB RISA <LAH 

A<DA<B SULU <K AL-MURI<D KARYA AL-H }ABI <B ABDULLAH BIN ALAWI 

AL-H }ADDA >D TERHADAP MATERI AKHLAK KELAS XI MADRASAH 

ALIYAH 

A. Analisis Materi Akhlak Tasawuf dalam Kitab Risa >lah A <da>b Sulu>k al-

Muri >d karya al-H {abi >b Abdullah bin Alawi al-H {adda>d 

 

Tasawuf sebagai disiplin ilmu sering dianggap sebagai bagian dari 

khazanah keislaman klasik. Seorang sufi sering digambarkan sebagai 

seorang yang zuhud, uzlah, thariqah. Pandangan itu tidak sepenuhnya salah 

karena ajarannya memang menekankan pada sisi esoteris sehingga seorang 

sufi terpisah dari realitas. Padahal, perubahan zaman berikut pola kehidupan 

dan problemnya sedemikian drastis.  

Al-H{abi >b Abdullah sebagai seorang guru sekaligus mursyid, dalam 

karya beliau yang tertuang dalam kitab Risa >lah  Ada>b Sulu >k al-Muri>d 

mampu memadukan antara akhlak dan tasawuf. Dalam ranah akhlak, yang 

dimensinya adalah aktivitas horizontal dalam kapasitasnya sebagai khalifah 

kepada sesama makhluk ciptaan-Nya. Sementara dalam ranah tasawuf, 

dimensinya adalah aktivitas vertikal dalam kapasitasnya sebagai „abid 

bersama Allah SWT. Karena esoterisitas aktivitas vertikal tasawuf akan 

tidak sempurna bahkan gagal ketika tidak dimanifestasikan dalam aktivitas 

kemanusiaan. 
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Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya mengenai ruang lingkup 

akhlak tasawuf, yang membedakan adalah  objek formalnya bukan objek 

materialnya karena objek material pada akhlak tasawuf adalah sama yaitu 

manusia. Objek formal akhlak adalah  ِطَ اقُ  اللَّ يْ ر  atau kondisi jiwa yang 

melahirkan aktivitas horizontal dan diorientasikan secara vertikal untuk 

mendapatkan rid }a Allah SWT. dalam hal ini, secara epistemologis 

direlasikan menjadi beberapa relasi diantarnya, relasi pendidikan, relasi 

ekonomi, relasi kemanusiaan, relasi etik, relasi seni, relasi dakwah, relasi 

politik, relasi lingkungan alam serta makhluk Allah lainnya.  

Sedangkan objek formal tasawuf adalah  ِطَ اقُ  اللَّ يْ ر  atau kondisi jiwa 

yang melahirkan aktivitas vertikal untuk kemudian meratakan hasil yang 

dicapai di tingkat vertikal tersebut, ke dalam realitas kehidupan sehari-hari. 

Direlasikan dalam bentuk komunikasi bersama Allah SWT. diantaranya, 

komunikasi dalam bentuk shahadah, komunikasi dalam bentuk shalat, 

komunikasi dalam bentuk pembayaran zakat, komunikasi dalam bentuk 

puasa, komunikasi dalam bentuk haji/ umrah, komunikasi bersama Allah 

dalam bentuk lain seperti dzikir, takbir, tasbih dan lain-lain. 

Sebagaimana ruang lingkup di atas, materi akhlak tasawuf dalam kitab 

Risa>lah Ada>b Sulu >k al-Muri>d karya al-H{abi >b Abdullah bin Alawi al-H{adda>d  

dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu: 

1. Kondisi jiwa pada aktivitas horizontal 

Aspek pembahasan  ِطَ اقُ  اللَّ يْ ر  kondisi jiwa pada aktivitas horizontal 

ini berupa tazkiyah an-Nafs, adapaun yang terdapat pada kitab Risa >lah 
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Ada>b Sulu >k al-Muri>d adalah, tatakrama murid terhadap guru, sifat guru 

dan murid yang baik, mancari rezeki, memberi nafkah dan pakaian istri, 

anak, amar ma‟ruf nahi mungkar, menjauhi prasangka buruk pada sesama 

muslim, mencintai sesama muslim sebagaimana ia cinta terhadap diri 

sendiri, tidak butuh perhatian orang lain. 

Adapun jika dianalisis dari segi epistemologis dapat terlihat pada 

beberapa relasi berikut: 

a. Relasi pendidikan 

1) Mengambil pelajaran yang baik (pasal 12),  

Allah telah memberitahukan bahwa segala peristiwa yang 

terjadi terdapat rahasia-rahasia yang mungkin tidak diketahui oleh 

makhluk-Nya. Dalam hal ini, mudah bagi orang yang beriman dan 

bertawakal kepada Allah, bahkan dalam peristiwa-peristiwa yang 

tampaknya tidak menyenangkan terdapat kebaikan di dalamnya 

sebagaimana firman Allah: 

َ هُ يْ  َ  يًْ   َ يََيَْ لَ  اُ فِ يِْ  َ  يَيْ ً  كَثِ يَيْ ً   فيََ سَى  نَيْ َ كيْ
Artinya: “Mungkin kamu tidak menyukai sesuatu padahal 

Allah menjadikan padanya kebaikan yang 

banyak.”(QS. an-Nisa‟: 19).
138

 

Adakalanya orang-orang yang hendak menuju jalan Allah 

diuji dengan berbagai ujian seperti kemiskinan, sempitnya sumber 

rezeki, dan cobaan lainnya.
139

 Dalam memahami hal ini seorang 

yang beriman akan menjumpai keindahan dan kebaikan dalam 
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setiap peristiwa. Mereka tidak gentar dan tidak pula khawatir akan 

hal tersebut, akan tetapi mereka selalu tetap tenang dan dapat 

mengambil hikmah ilahi ataupun pelajaran dibalik semua yang 

terjadi.
140

 

2) Tata krama murid terhadap guru (pasal 17 dan 18) 

Diantara tata karma murid terhadap guru menurut al-H{abib 

Abdullah ada banyak tetapi yang perlu digaris bawahi adalah 

seorang  murid hendaknya selalu taat kepada gurunya dalam 

berbagai hal baik yang rahasia (sirri) maupun yang jelas (jahri), 

bahkan lebih jauh dari itu al-H{abi >b Abdullah mengatakan bahwa 

seorang murid di hadapan guru adalah bagaikan seorang mayit 

dihadapan tukang mandinya atau bagaikan seorang anak kecil 

bersama ibunya.
141

 

3) Sifat seorang guru yang sempurna (pasal 17).  

Diantara sifat-sifat guru yang sempurna yang tertuang dalam 

kitab risa >lah ada >b sulu >k al-Muri >d adalah suka memberi nasehat, 

lapang dada, luas ilmu agama, sempurna akalnya pandai bergaul 

dengan semua kalangan dan mempunyai rasa simpatik, namun 

lebih dari itu beliu mengawali cirri guru yang sempurna adalah 

seorang yang shaleh.
142
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4) Sifat-sifat murid yang sejati dan bersungguh-sungguh (pasal 19). 

Berbagai sifat murid sejati yang telah disebutkan, perlu 

digaris bawahi bahwa Ciri-ciri utama murid sejati adalah khusyuk, 

rendah hati dan selalu butuh kepada Allah serta dalam melakukan 

amal perbuatannya selalu mengharap rid }a Allah SWT.
143

 

b. Relasi ekonomi  

1) Mencari rezeki dan berusaha mendapatkannya (pasal 16)  

Walaupun seorang hendak mencari jalan menuju Allah tetapi 

al-H{abi >b Abdullah tidak melarang untuk mencari rezeki bahkan 

seorang yang hendaknya ia tetap berusaha mendapatkannya. Hal ini 

mengingat dalam sebuah hadis Rasulullah pernah menuturkan 

bahwa seorang diperintahkan untuk mencari rezeki seakan-akan 

hidup selamanya begitu juga seseorang diperintah untuk beribadah 

seakan esok tiada. Al-H{abi >b Abdullah mengisyaratkan dalam 

mencari rezeki seseorang ada dalam dua kemungkinan. Pertama, 

seorang yang yakin bahwa ia yakin tidak perlu mencari sumber 

rezeki maka hendaknya ia fokuskan kepada ibadah. Kedua, kalau 

yakin bahwa ia harus mencari rezeki maka, hendaknya tetap selalu 

bertakwa dan berharap kepada Allah.
144
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c. Relasi kemanusiaan  

1) Memberi nafkah istri dan anak (pasal 12) 

Nafkah sebagai tanggung jawab suami kepada istrinya harus 

terpenuhi secara sempurna sesuai dengan kadar kemampuannya, 

sebagaimana dalam surah at-Thalaq ayat 7 yang artinya hendaklah 

orang yang mampu memberi nafkah menurut kemampuannya”. 

Sehingga istri tidak diperkenankan untuk menuntut lebih dari kadar 

kemampuan suami karena dikhawatirkan akan mencari rezeki dari 

jalan yang tidak diinginkan. Sebagaimna menurut al-H{abi >b 

Abdullah ketika suami tidak dapat memberi nafkah dan pakaian 

karena udzur syar‟i kepada mereka, maka ia terbebas dari tuntutan 

Allah SWT. dan dari dosa.
145

 

d. Relasi etik 

1) Menjauhi prasangka buruk pada sesama muslim serta mencintai 

sesama muslim sebagaimana ia cinta terhadap diri sendiri (pasal 3). 

Sebagaian tanda keimanan seorang mukmin adalah jika ia 

dapat mencintai sesama muslim sebagaimana ia cinta terhadap 

dirinya sendiri. Selain itu, seorang mukmin satu terhadap mukmin 

ain diibaratkan sebuah bangunan yang atara yang satu dan lainnya 

saling menguatkan. 
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2) Menjaga anggota badan dari maksiat dan fitnah dunia (pasal 4) 

Hendaknya seorang murid bersungguh-sungguh dalam 

menjauhi kemaksiatan dan dosa, bahkan hendaknya seluruh 

anggota badannya hanya digerakkan pada ketaatan dan 

memberikan keuntungan di akhirat.
146

 

3) Bersahabat dengan orang baik (pasal 17) 

Mengenai seorang teman, merupaka hal yang paling utama 

dilihat dalam lingkup pergaulan sosial sehingga pepatah 

mengatakan jika berteman dengan tukang minyak wangi akan ikut 

tertular bau wangi, selain itu juga dikatakan bahwa janganlah kamu 

tanyakan mengenai jati diri seseorang, tetapi lihatlah siapa 

temannya. Kerena seseorang akan mengikuti perilaku temannya.
147

 

e. Relasi seni  

1) Memberi pakaian istri dan anak (pasal 12) 

Selain memberi nafkah suami juga berkewajiban memberi 

pakaian kepada istri dan juga anak. Oleh karena pakaian adalah 

sebaian dari nafkah maka kewajiban itu pun harus dengan kadar 

kemampuannya. 
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f. Relasi dakwah 

1) Amar ma‟ruf nahi mungkar (pasal 4 dan 14) 

Allah memuji para sahabat Nabi Muhammad SAW. yang 

suka menyuruh kepada kebaikan dan mencegah kemungkaran 

mereka dinilai sebagai generasi terbaik yang pernah ditampilkan 

dalam sejarah.
148

 Sebagaimana dalam firman Allah SWT: 

هَ يْنَ عَِ   ايُْ نيْكَِ   نَ  ِ ايَْ  يُْ  يْفِ َ  يَنيَيْ َ   ُ وٍَّ  ُ  يْ َِ تيْ الِنوَّ سِ  أَيُْ ُ  يْ كُنيْلُميْ َ  يَيْ
 َ  يَؤيِْ نيَ يْنَ  ِ اِ 

Artinya: “Kalian adalah umat yang terbaik yang dilahirkan 

untuk manusia, menyuruh kepada yang ma‟ruf dan 

mencegah dari yang mungkar dan beriman kepada 

Allah SWT.”(QS. al-Imra>n: 110).
149

 

 

g. Relasi lingkungan alam serta makhluk Allah lainnya 

1) Menjamu makanan tamu (pasal 12) 

Menjamu makanan tamu memang sangat dianjurkan bahkan 

diwajjibkan selama 3 hari, mengenai menjamu tamu ini, Rasulullah 

SAW. pernah kedatangan tamu dan beliau memerintahkan orang ke 

rumah istri-istrinyabuntuk menjamu makan bagi para tamu itu, 

tetapi beliau tidak mendapatkan bahan apapun dari rumah istri-istri 

beliau.
150

 

2. Kondisi jiwa pada aktivitas vertikal  

Aspek pembahasan  ِطَ اقُ  اللَّ يْ ر  kondisi jiwa pada aktivitas vertikal 

lebih menekankan pada s }afya al-Qalb atau pensucian hati, adapun yang 
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terdapat pada kitab Risa >lah Ada>b Sulu >k al-Muri>d, diantaranya tercermin 

dalam beberapa aktivitas berikut, takwa, zikir, tafakur, syukur, menjaga 

hati dari perbuatan maksiat serta selalu menjauhinya, tawakal, taubat, 

ikhlas, taat kepada Allah dan Rasul, membaca al-Qur‟an, selalu menjaga 

kesucian dari najis dan hadas serta memperhatikan shalat fardlu maupun 

sunah secara berjamaah, menjauhi sifat malas ibadah, takut kepada Allah 

(khauf), keadaan nafsu, beramal shaleh, tidak meminta diberi kasyaf dan 

karamah dan istiqamah ibadah. 

Adapun dari segi epistemologis pembagian aktivitas vertikal di atas 

terlihat dari beberapa komunikasi berikut: 

a. Komunikasi dalam bentuk shahadah,  

1) Tidak berharap diberi kasyaf dan karamah (pasal 15). 

Menurut al-H{abi >b Abdullah hendaknya seseorang 

menjalankan ibadahnya dengan ikhlas karena Allah SWT. semata, 

tanpa berharap diberi karamah atau kasyaf. Karena keduanya akan 

diberikan bagi siapapun yang ikhlas dalam ibadahnya tanpa 

berharap karunia apapun dari Allah SWT., selain rid }a dan 

pahalanya. Kasyaf berarti terbukanya suatu tabir, yaitu bagaimana 

proses pengalaman keterbukaan. Sedang karomah merupakan suatu 

perkara yang keluar dari adat yang dimiiliki oleh seorang hamba 

yang shaleh atau yang diberikan kepada wali-wali Allah. 
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b. Komunikasi dalam bentuk shalat 

Selalu menjaga kesucian diri dari najis dan hadas menjaga 

wudlu dan mendirikan shalat sunah 2 rakaat (pasal 5), Kewajiban 

mendirikan shalat dan memfokuskan hati kepada Allah ketika 

beribadah (pasal 7), Senantiasa shalat tahajud (pasal 6), Larangan 

meninggalkan shalat Jum‟at dan shalat berjama‟ah serta anjuran 

melaksanakan segala shalat sunah yang di syari‟atkan (pasal 8), Selalu 

memperhatikan shalat rawatib dan terkhusus shalat witir (pasal 8), 

perintah-perintah selalu menjaga kesucian diri dari najis dan hadas 

serta menjaga shalat baik fardlu maupun sunah ini merupakan metode 

pembiasaan. 

c. Komunikasi dalam bentuk puasa  

1) Mengutamakan rasa lapar (pasal 5). 

Dengan sedikit makan, menurut al-H{abi >b Abdullah hal itu 

akan mempermudah seseorang untuk bangun malam guna 

beribadah. Seseorang yang ingin menempuh jalan Allah SWT. 

hendaknya tidak makan, kecuali jika telah lapar.  

d. Komunikasi dalam bentuk dzikir, takbir, tahmid, tasbih dan lain-lain  

Beramal shaleh, zikir, dan tafakur serta duduk bersama orang 

shaleh (pasal 1 dan 9). taubat dan selalu takut kepada Allah serta 

berniat tidak akan mengulangi perbuatan dosa (pasal 2), membaca al-

Qur‟an (pasal 4 dan 6), keadaan nafsu dan perintah sabar (pasal 11) 

menjauhkan hati dari malas beribadah, sabar (pasal 11 dan 13), Tidak 
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butuh pada perhatian orang lain atau dengan kata lain adalah (ikhlas) 

karena Allah pasal (14) 

Komunikasi dalam bentuk dzikir, takbir, tahmid, tasbih dan lain-

lainnya merupakan kegiatan pembiasaan yang selalu dilakukan oleh 

setiap orang yang hendak menempuh jalan Allah SWT. sehingga 

setiap tindakan maupun amalnya tidak ada yang sia-sia. Tidak 

melakukan perbuatan kecuali untuk mencapai rid }a Allah semata. 

Sehingga, stiap nafasnya yang dihembuskan adalah tasbih, dzikir 

selalu ingat kepada Allah. Sebagaimana firman Allah berikut: 

َ ةً َ َ صِ يْلًَ    َ  َ يَذُّهَ   اوَّلِ يَْ  آَ نُ    ذيْكُُ     اَ ذكِيْ ً  كَثِ يَيْ ً  َ سَ بُِّ  يْ  ُ كيْ
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, berdzikirlah 

(dengan menyebut nama) Allah SWT., dzikir yang 

sebanyak-banyaknya dan bertasbihlah kepada-Nya 

di waktu pagi dan petang.” (QS. al-Ahzab: 41-

42).
151

 

 

Setelah dianalisis menggunakan teori yang diajukan oleh Hasyim 

Syamhudi objek formal dari akhlak tasawuf adalah kondisi jiwa yang 

melahirkan aktivitas horizontal dan vertikal, kemudian karena keduanya 

adalah merupakan dua disiplin ilmu oleh karena itu, untuk lebih 

memudahkan menganalisis maka dibagi menjadi dua, yaitu yang berkaitan 

dengan akhlak dan tasawuf. 

Pada ranah akhlak materi yang terdapat dalam kitab risa >lah ada >b 

sulu >k al-Muri >d ditinjau kembali secara epistemologis maka ditemukan hasil 

seperti di atas yaitu, terdapat beberapa pengelompokan relasi diantaranya 
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relasi pendidikan, relasi ekonomi, relasi kemanusiaan, relasi etik, relasi seni, 

relasi dakwah, relasi politik, relasi lingkungan alam serta makhluk Allah 

lainnya, akan tetapi ada satu relasi yang tidak terdapat/ tidak dibahas dalam 

kitab Risa >lah Ada>b Sulu >k al-Muri >d yaitu berkaitan dengan relasi politik. 

Pada ranah tasawuf jika ditinjau secara epistemologis maka 

sebagaimana teori Hasyim Syamhudi dikelompokkan menjadi beberapa 

komunikasi diantaranya yaitu, komunikasi dalam bentuk shahadah, 

komunikasi dalam bentuk shalat, komunikasi dalam bentuk zakat, 

komunikasi dalam bentuk puasa, komunikasi dalam bentuk haji/ umroh, 

komunikasi dalam bentuk dzikir, takbir, tahmid, tasbih dan lain-lain,. 

Namun, ada dua komunikasi yang tidak terdapat di dalam kitab risa >lah ada >b 

sulu >k al-Muri >d yaitu, komunikasi dalam bentuk zakat dan komunikasi 

dalam bentuk haji/ umroh 

 

B. Relevansinya terhadap materi Akhlak kelas XI Madrasah Aliyah. 

 

Dalam UU No. 20 tahun 2003 tentang  Sistem Pendidikan Nasional 

(SISDIKNAS) bab II pasal 3 sebagaimana yang telah disebutkan 

menerangkan, bahwa pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bertujuan 

untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang 

berdemokratis serta bertanggung jawab. 
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Dari UU SISDIKNAS di atas tujuan dari pendidikan adalah 

membentuk peserta didik menjadi manusia beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, dalam konteks ini menekankan pada tauhid. Adapun 

akhlak mulia adalah esensi dari tasawuf itu sendiri. Kerusakan moral yang 

terjadi di berbagai kalangan merupakan dampak dari tidak mengenalnya 

Allah dan juga kurangnya akhlakul karimah yang tertanam dalam hati.  

Dengan krisisnya akhlak dan moral yang terjadi sekarang, untuk itu di 

sekolah memerlukan pendidikan akhlak tasawuf, karena pendidikan akhlak 

tasawuf selain menghidupkan kembali nilai-nilai Islam, juga sebagai jalan 

penyelamat untuk membentuk siswa selalu berjiwa taqwallah. Pendidikan 

akhlak tasawuf merupakan pendidikan yang menyatu dengan jiwa sehingga 

dapat membina siswa menjadi pribadi yang berakhlak mulia/ sufi. 

Melihat begitu pentingnya akhlak tasawuf bagi dunia pendidikan, oleh 

karena itu, peneliti mencoba meneliti isi materi kitab risa >lah ada >b sulu >k al-

Muri >d yang berkaitan dengan akhlak tasawuf dan membandingkan 

bagaimana relevansinya terhadap materi akhlak kelas XI Madrasah Aliyah. 

Dari hal ini, peneliti menemukan beberapa pembahasan yang sudah sejalan 

atau sudah relevan antara kitab risa >lah ada >b sulu >k al-Muri >d dengan materi 

akhlak kelas XI Madrasah Aliyah. 

Berikut akan dijelaskan analisis peneiti mengenai relevansi materi 

akhlak tasawuf dalam kitab risa>lah ada >b sulu >k al-Muri >d terhadap materi 

akhlak kelas XI Madrasah Aliyah. 

 



109 
 

 

Tabel 4. 1 

Analisis materi akhlak tasawuf dalam kitab risa >lah ada >b sulu >k al-

Muri >d yang relevan terhadap materi akhlak kelas XI Madrasah aliyah. 

Bab Materi 

Akhlak Kelas 

XI di Buku K-

13 

Materi Akhlak 

Kelas XI MA 

Kitab Risa>lah 

Ada>b Sulu >k al-

Muri>d 

Aspek 

pembahasan 

kondisi jiwa 

Bab I 

Nafsu Akal 

dan Qalbu 

Menghayati 

kedudukan nafsu 

akal dan qalbu 

dalam diri manusia 

Menghindari nafsu 

negatif dalam 

kehidupan sehari-

hari 

Menganalisis 

pengertian dan 

kedudukan nafsu, 

akal dan qalbu 

Membuat peta 

konsep tentang 

pengertian dan 

kedudukan nafsu, 

akal dan qalbu 

Keadaan nafsu 

dan perintah 

bersabar, 

Terbukanya dan 

tertutupnya hati, 

berharganya hati, 

menjaga hati dari 

perasaan was-was 

dan bisikan yang 

buruk. 

Vertikal 

Bab II 

Syukur, 

Dermawan, 

Tawakal dan 

Ikhlas 

Menghayati, 

Membiasakan 

Menganalisis, dan 

mencontohkan 

nilai-nilai syukur, 

dermawan, tawakal 

dan ikhlas 

Mengambil 

pelajaran yang 

baik dari orang-

orang yang 

bersabar dan 

meyakini bahwa 

rezeki telah 

ditentukan 

baginya, mencari 

rezeki dan 

berusaha  

mendapatkannya 

(Syukur,dermawan 

dan Tawakal).  

Tidak butuh 

kepada perhatian 

orang lain (Ikhlas) 

Vertikal 

Bab III 

Serakah, 

Menghayati, 

Menganalisis dan 

Menjaga anggota 

badan dari 
Vertikal 
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Tamak, Bakhil 

dan Israf 

Mempresentasikan 

kewajiban 

menghindari 

perilaku serakah, 

tamak, bakhil dan 

israf/ tabdir 

berbagai maksiat 

dan fitnah dunia 

larangan 

mengumpulkan 

harta sebanyak-

banyaknya dengan 

rasa tamak. 

Bab IV 

Adab 

Menuntut 

Ilmu, 

Musayawarah 

dan Salam 

Menghayati nilai-

nilai adab dalam 

menuntut ilmu, 

musyawarah dan 

salam 

Membiasakan 

akhlak mulia dalam 

menuntut ilmu, 

ketika musyawarah 

dan membudayakan 

salam 

Memahami adab 

menuntut ilmu, 

adab musyawarah 

dan adab salam  

Mempraktikkan 

contoh adab 

menuntut ilmu, 

adab musyawarah 

dan tata cara salam 

Adab murid 

bersama guru, 

memilih guru 

sejati, sifat-sifat 

murid sejati 

(murid yang 

bersungguh-

sungguh) 

Horizontal 

Bab XI 

Adab Bergaul 

Menghayati, 

membiasakan dan 

memahami nilai-

nilai akhlak terpuji 

kepada orang tua, 

guru, orang yang 

lebih tua, teman 

sebaya, orang yang 

lebih muda dan 

dengan lawan jenis 

Bersahabat dengan 

orang-orang baik 

dan bertata karma 

kepada guru, 

menerima dan 

menoak 

pemberian orang 

lain, bersabar 

menghadapi 

gangguan orang 

banyak 

Horizontal 

 

Dari tabel di atas nampak bahwa, materi pendidikan akhlak tasawuf 

yang terdapat dalam kitab risa >lah ada>b sulu >k al-Murid karya al-H{abi >b 

Abdullah bin Alawi a-H{adda>d telah sesuai/ sejalan dengan materi akhlak 
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kelas XI Madrasah Aliyah baik pada aspek kondisi jiwa dalam aktivitas 

horizontal maupun vertikal. Berikut akan dijelaskan mengenai beberapa bab 

yang sudah relevan: 

1. Kondisi jiwa dalam aktivitas horizontal, bab IV tentang adab menuntut 

ilmu, dan bab XI tentang adab bergaul. 

2. Kondisi jiwa dalam aktivitas vertikal, bab I tentang nafsu dan qalbu, 

bab II syukur, dermawan, tawakal dan ikhlas, dan bab III tentang 

tamak. 

Meskipun demikian ada beberapa materi akhlak kelas XI Madrasah 

Aliyah yang diajarkan tetapi tidak termasuk dalam materi akhlak tasawuf 

dalam kitab risa>lah ada>b sulu >k al-Murid diantaranya adalah sebagaimana 

yang terdapat pada tabel beriku. 

Tabel 4. 2 

Analisis materi akhlak tasawuf dalam kitab risa>lah ada>b sulu >k al-Murid 

yang tidak relevan dengan materi akhlak kelas XI Madrasah Aliyah. 

Bab Materi 

Akhlak Kelas XI 

di Buku K-13 

Materi Akhlak 

Kelas XI MA 

Kitab Risa>lah Ada>b 

Sulu >k al-Muri>d 

Aspek 

pembahasan 

kondisi jiwa 

Bab III 

Serakah, 

Tamak, Bakhil 

dan Israf 

Pembahasan 

Serakah, Bakhil 

dan Israf 

Tidak dibahas 

secara mendetail 
Vertikal 

Bab V 

Kisah Luqman 

Hakim, Ashabul 

Kahfi dan 

Maryam 

Membahas 

tentang inti dan 

hikmah dibalik 

kisah Luqman 

Hakim, Ashabul 

Kahfi, dan 

Maryam 

Tidak 

menerangkan kisah 

Luqman Hakim, 

Ashabu Kahfi dan 

Maryam, tetapi 

pada intinya 

pembahasannya 

adalah saling 

berkaitan yaitu 

Vertikal dan 

Horizontal 



112 
 

 

mengenai akidah, 

larangan syirik, 

sombong, maksiat 

perintah taat 

beribadah, taat 

orang tua, 

menerima takdir 

Bab VI 

Iffah, Syajaah 

dan „Adalah 

Menghayati, 

membiasakan, 

memahami, 

menceritakan 
niai-nilai akhlak 

terpuji (hikmah, 

iffah, syajaah 

dan „Adalah) 

Tidak dibahas   

Vertikal 

Bab VII 

Metode 

Peningkatan 

Kualitas Akhlak 

Metode 

peningkatan 

akhlak: 

Metode hiwar, 

metode kisah, 

metode amtsal 

(perumpamaan), 

metode teladan, 

metode 

pembiasaan, 

metode ibrah dan 

mau‟idah, 

metode targhib 

dan tarhib 

Tidak dibahas 

secara istilah  

Horizontal 

Bab VIII 

Hubungan 

tasawuf, akhlak 

dan syariat 

Menghayati nilai-

nilai akhlak 

dalam tasawuf 

yang bersumber 

dari al-Qur‟an 

dan al-Sunah. 
Meneladani ke-

sufia-an Nabi 

Muhamad SAW., 

dan sahabat-

sahabatnya 
Memahami 

pengertian 

sumber tasawuf 

dari al-Qur‟an 

dan al-Sunah dan 

hubungan 

Tidak dibahas 

secara istilah 

Horizontal 

dan Vertikal 
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tasawuf dengan 

akhlak dan 

syariat 
Menunjukkan 

contoh persoalan 

maqamat, dan al-

Ahwal dalam 

tasawuf serta 

membandingkan 

tasawuf sunni 

dan tasawuf 

falsafi  serta 

tokoh-tokohnya 

Bab IX 

Maqamat dan 

al-Ahwal dalam 

Tasawuf 

Pengertian/ nilai-

nilai maqamat 

dan al-Ahwal 

dalam tasawuf 

serta 

membandingkan 

tasawuf sunni 

dan tasawuf 

falsafi serta 

tokoh-tokohnya 
Menceritakan 

sosok sufi Hasan 

Basri, Rabi‟ah al-

Adawiyah, Dzun 

Nun al-Misri, 

Abu Yazid al-

Bustami, al-

Hallaj dan 

Muhyidin ibn 

„Araby 

Tidak dibahas 

secara istilah 

Vertikal 

Bab X 

Pokok –Pokok 

Ajaran Tasawuf 

Nilai-nilai 

tasawuf yang 

dicontohkan 

Hasan Basri, 

Rabi‟ah al-

Adawiyah, Dzun 

Nun al-Misri, 

Abu Yazid al-

Bustami, al-

Hallaj dan 

Muhyidin ibn 

„Araby 

Tidak membahas 

tokoh-tokoh dalam 

tasawuf  

Vertikal 
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Dari tabel di atas, dapat diketahui ada beberapa meteri yang tidak 

relevan antara kitab risa>lah ada>b sulu >k al-Murid dengan materi akhlak kelas 

XI Madrasah Aliyah tetapi ketidak relevanan tersebut bukan dari segi esensi 

pembahasannya melainkan pada aspek istilahnya. Adapun dari segi isi/ 

esensi pembahasannya sebenarnya masih memiliki relevansi sebagai contoh 

pada pembahasan mengenai kisah Luqman Hakim, Ashabul Kahfi, dan 

Maryam yang terdapat pada materi akhlak kelas XI Madrasah Aliyah tidak 

dibahas dalam kitab risa>lah ada>b sulu >k al-Murid tetapi inti/ pokok dari 

materi tersebut adalah sama yaitu berkaitan dengan mengenai akidah, 

larangan syirik, sombong, maksiat, dan perintah taat beribadah, taat orang 

tua, menerima takdir. 

Jadi, pada intinya beberapa ketidak relevanan tersebut bukan dari 

segi esensi pembahasannya, karena dari segi isi pembahasannya antara 

kitab risa>lah ada >b sulu >k al-Murid dan materi akhlak kelas XI Madrasah 

Aliyah tidaklah berbeda secara keseluruhan. 

Selain ketidak relevanan di atas juga ada beberapa materi akhlak 

tasawuf yang terdapat dalam kitab risa>lah ada>b sulu >k al-Murid tetapi tidak 

terdapat dalam materi akhlak kelas XI Madrasah Aliyah, diantaranya yaitu: 

Seorang yang ingin menempuh jalan menuju Allah SWT., perasaaan itu 

datangnya dari Allah SWT., dan ia harus mengokohkannya, menjaganya 

baik-baik serta memperdulikannya, bertaubat dan segala persyaratannya, 

selalu menjaga kesucian dari najis dan hadas, serta lebih mengutamakan 

rasa lapar daripada rasa kenyang, bersungguh-sungguh memfokuskan diri 
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kepada Allah SWT serta memperbanyak beribadah, kewajiban mendirikan 

shalat dan memfokuskan hati kepada Allah SWT ketika beribadah, larangan 

meninggalkan shalat Jum‟at dan shalat berjama‟ah serta dianjurkan 

melaksanakan segala shalat sunah yang disyari‟atkan, anjuran selalu berzikir, 

tidak berharap diberi kasyaf dan karamah. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan kajian dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya yang 

membahas tentang nilai-nilai pendidikan akhlak tasawuf dalam kitab risa >lah 

ada>b sulu>k al-Muri >d dan relevansinya terhadap materi akhlak kelas XI 

Madrasah Aliyah, maka pada akhir penulisan karya ilmiah ini penulis akan 

menguraikan kesimpulan dari keseluruhan isi karya ilmiah ini. 

1. Materi Akhlak Tasawuf dalam Kitab Risa >lah A<da>b Sulu >k al-Muri>d 

karya al-H{abi >b Abdullah bin Alawi al-H{adda>d, secara garis besar jika 

dilihat dari objek formalnya dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu: 

Pertama, pada aspek kondisi jiwa dalam aktivitas horizontal, Kedua, 

pada aspek kondisi jiwa dalam aktivitas vertikal.  

a. Pada aspek kondisi jiwa dalam aktivitas horizontal dikelompokkan 

kedalam beberapa relasi yaitu, relasi pendidikan contohnya yaitu, 

mengambil pelajaran yang baik, relasi ekonomi contohnya yaitu, 

mencari rezeki dan berusaha mendapatkannya, relasi kemanusiaan 

contohnya memberi nafkah anak istri, relasi etik contoh bersahabat 

dengan orang baik, cinta sesama muslim, relasi seni contoh 

memberi pakaian istri dan anak, relasi dakwah contoh amar ma‟ruf 

nahi mungkar, relasi lingkungan alam serta makhluk Allah lainnya 

contoh menjamu makan tamu. Diantara relasi-relasi di atas ada satu 
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relasi yang tidak terdapat/ tidak dibahas dalam kitab risa>lah a >da>b 

sulu>k al-Muri>d yaitu, relasi politik. 

b. Pada aspek kondisi jiwa dalam aktivitas vertikal dikelompokkan 

kedalam beberapa komunikasi diantaranya, komunikasi dalam 

bentuk shahadah yaitu tidak berharap diberi kasyaf dan karamah, 

komunikasi dalam bentuk shalat contohnya yaitu anjuran selalu 

shalat tahajud, rawatib dan larangan meninggalkan shalat Jum‟at, 

komunikasi dalam bentuk puasa yaitu mengutamakan rasa lapar, 

komunikasi dalam bentuk dzikir, takbir, tahmid, tasbih dan lain-

lain yaitu, anjuran selalu berzikir, tafakur dan beramal saleh. 

Diantara beberapa komunikasi ada dua komunikasi yang tidak 

dibahas dalam kitab risa>lah a >da>b sulu>k al-Muri>d yaitu, komunikasi 

dalam bentuk zakat, komunikasi dalam bentuk haji/ umroh, 

2. Relevansi kitab risa>lah a >da>b sulu>k al-Muri>d terhadap materi akhak 

kelas XI Madrasah Aliyah, berdasar analisis peneliti kitab risa>lah 

ada>b sulu>k al-Muri>d ini sudah relevan terhadap materi akhlak kelas XI 

Madrasah Aliyah. Adapun materi yang relevan adalah pada Bab nafsu 

Akal dan qalbu, bab II syukur, dermawan, tawakal dan ikhlas, bab 

III serakah, tamak, bakhil dan israf, bab IV adab menuntut ilmu, 

musayawarah dan salam, bab XI adab bergaul. Meskipun ada 

beberapa bab yang tidak relevan namun ketidak relevanan tersebut 

bukan dari segi isi materi. 
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B. Saran  

Dari hasil penelitian pustaka ini, diharapkan bahwa: 

1. Materi-materi yang ada dalam kitab ini dapat dengan mudah dipahami 

oleh siswa Madarasah Aliyah khususnya kelas XI, karena menggunakan 

bahasa yang sederhana. Maka penulis berharap, hasil penelitian ini dapat 

digunakan dalam konteks pendidikan saat ini. 

2. Kepada para pendidik yang lebih mempunyai peran dalam 

menyampaikan ilmu pengetahuan kepada peserta didik, agar para guru 

lebih memperhatikan ilmu yang diberikan kepada anak. Sehingga ilmu 

yang diberikan kepada peserta didik bukan saja ilmu umum, melainkan 

diimbangi dan disertai dengan pengetahuan akhlak tasawuf, sehingga 

peserta didik tidak hanya pandai secara pengetahuan tetapi juga pandai 

dalam pengamalan ilmu agama sehingga dapat menjadi insan muttaqin. 
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